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KATA PENGANTAR

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sissikap,
pengetahuan dan keterampilan secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar
dalam perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran mencakup kompetensi
dasar kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan, dan kompetensi
dasar kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti

rumusan tersebut.

Pembelajaran kelas X dan Xl jenjang Pendidikan Menengah Kejuruhan yang
disajikan dalam buku ini juga tunduk pada ketentuan tersebut. Buku siswa ini
diberisi materi pembelajaran yang membekalpeserta didik dengan pengetahuan,
keterapilan dalam menyajikan pengetahuan yang dikuasai secara kongkrit dan
abstrak, dan sikap sebagai makhluk yang mensyukuri anugerah alam semesta

yang dikaruniakan kepadanya melalui pemanfaatan yang bertanggung jawab.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk
mencapai kompetensi yang diharuskan. Sesuai dengan pendekatan yang
digunakan dalam kurikulum 2013, siswa diberanikan untuk mencari dari sumber
belajar lain yang tersedia dan terbentang luasli sekitarnya. Peran guru sangat
penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serp siswa dengan
ketersediaan kegiatan buku ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam
bentuk kegiatankegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari

lingkungan sosial dan alam.

Buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan.
Untuk itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran, dan
masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan. Atas kontribusi tersebut, kami
ucapkan terima kasih. Mudahmudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi

kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun
Indonesia Merdeka (2045)
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GLOSARIUM

Agro-ekosistem adalah ekosistem pertanian yang dikelola untuk menghasilkan
tanaman tertentu.

Ambang Ekonomik adalah kepadatan populasi hama yang memerlukan tindakan
pengendalian.

Antiseptic adalah zat yang digunakan untuk membasmi atau membunuh
mikroorganisme.

Apomiktik adalah proses perkembangan individu dari sel yang tidak dibuahi.
Cendawan adalah fungi penyelab penyakit tanaman.

Daya Berkecambah Benih adalah informasi kemampuan benih tumbuhnormal
menjadi tanaman yang berproduksi wajar dalam keadaan biofisikapangan yang
serba optimum.

Defisiensi adalah keadaan kekurangan hara pada tumbuhan.

Drainase adalah sistem pembuangan air

Entres adalah bagian tanaman yang bermata tunas untuk bahan sambungan atau
okulasi.

Erosi adalah berpindahnya partikelpartikel tanah atau unsur hara dari satu tempat
ke tampat lain karena percikan air, aliran permukaan atakarena angin.

Faseadalah stadia atau umur.

Fauna adalah jenis hewan yang berada di daerah tertentu.

Flora adalah jenis tanaman yang berada di daerah tertentu.

Gulma adalah tumbuhan pada suatu areal tanaman yang mengganggu tanaman utama
dan kehadirannya tdak dikehendaki.

Herbisida adalah pestisida yang digunakan untuk memusnahkan tumbuhan
pengganggu dan mempunyai daya basmi yang spesifik terhadap jenis gulma
tertentu.

Higroskopis adalah sifat fisik bahan yang mudah menyerap air ataupun uap air dari

lingkungannya.

Xii



Imago adalah serangga dewasa.

Infiltrasi adalah peristiwa masuknya air ke dalam tanah melalui permukaan
tanah.

Kastrasi adalah proses pemotongan bunga jantan.

Klon adalah kelompok tumbuhan yang memiliki sekel identik yang seluruhnya
merupakan turunan dari individu induk tunggal yang biasanya diambil dengan
cara pembiakan vegetstif.

Larva adalah serangga pradewasa dari serangga yang memiliki perkembangan/
metamorphosis sempurna.

Lateks adalah getah yang dihasilkan dari tanaman karet.

Ngengat adalah kupukupu yang aktif terbang di malam hari.

Nimfa adalah serangga pradewasa dari serangga yang memiliki perkembangan/
metamorfosis bertahap.

Pestisida adalah semua zat atau campuran zat yang khusus untuk memberantas
atau mencegah gangguan serangga, binatang pengerat, nematode, cendawan,
gulma, virus, bakteri dan jasad renik yang dianggap hama.

Polen adalah serbuk sari.

Polybag adalah kantong plastik untk menanam tanaman

Porous adalah sifat fisik bahan pengemas benih yang yang tidak kedap ainjnyak,
uap air maupun pertukaran gasgas.

Portfolio Hasil Belajar adalah produk belajar siswa berdasarkan standaportfolio
yang telah disepakati antara guru, institusi penjamin mutu, dan siswa. Portfolio
hasil belajar siswa dapat berupa resume, kliping, gambafoto, video, slide, benda
kerja, dan lairtlain.

Pupa adalah serangga pradewasa yang melakukan istirahat ¢tak aktif makan dan
tidak aktif bergerak) menjelang dewasa.

Putik adalah alat kelamin betina pada bunga.

Reklamasi adalah proses memperbaiki sifat tanah untuk menaikan produktivitas
tanah.

Reproduksi adalah proses perkembangbiakan organism.
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Rhizome adalahbatang tanaman yang letaknya horizontal di dalam tanah dengan
ruas yang panjang yang dari bukunya tumbuh akar.

Run off adalah air hujan atau irigasi yang kembali ke sungai sebagai aliran
permukaan.

Sample adalah tanaman contoh/unit yang akan diamati.

Tanaman Inang adalah tanaman yang disukai oleh serangga.

Tepungsari adalah alat kelamin jantan pada bunga.

Varietas adalah katagori dalam klasifikasi tumbuhan di bawah jenis yang
menunjukkan varian jenis dengan perbedaan warna atau habitat.

Vigor adalah lgu pertumbuhan yang lebih cepat.

Sprayer adalah alat dalam berbagai bentuk yang digunakan untuk
menyemprotkan cairan atau larutan jadi butiran kecil.

Stigma adalah bagian pistil yang sering lengket yang merupakan penerima

serbuk sari.
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PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Buku ini merupakan bagian integral dari kurikulum SMK tahun 2013 program

keahlian agribisnis tanaman, paket keahlian agribisnis tanaman perkebunan, mata

pelajaran agribisnis tanaman perkebunan tahunan. Agribisnis tanaman

perkebunan tahunan adalah ilmu yang mempelajari usaha tanaman perkebunan

tahunan yang meliputi 16 kompetensi dasar yaitu :

1.

Melaksanakan keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup pada
tanaman perkebunan tahunan.

Melaksanakan penentuan komoditas tanaman perkebunan tahunan yang
akan diusahakan.

Melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman perkebunan tahunan.
Melaksanakan pembibitan tanaman perkebunan tahunan.

Melaksanakan penanaman tanaman perkebunan tahunan damanaman
penutup tanah.

Melaksanakan pengendalian gulma tanaman perkebunan tahunan.
Melaksanakan pemeliharaan kesuburan tanah tanaman perkebunan tahunan.
Melaksanakan pengendalian hama tanaman perkebunan tahunan.

Melaksanakan pengendalian penyakit tanaman pkebunan tahunan.

. Melaksanakan penyerbukan tanaman perkebunan tahunan.
. Melaksanakan pemangkasan tanaman perkebunan tahunan.
. Melaksanakan sensus tanaman perkebunan tahunan.

. Melaksanakan pemanenan tanaman perkebunan tahunan.

. Melaksanakan pasca panen tanamaperkebunan tahunan.

. Melaksanakan pengelolaan pekerjaan kebun.

. Melaksanakan penyusunan proposal usaha tanaman perkebunan tahunan



Buku yang dipelajari ini mempunyai tujuan :

a.

Menambah keimanan peserta didik dengan menyadari hubungan
keteraturan, keindahan alam, dan kompleksitas alam dalam jagad raya
terhadap kebesaran tuhan yang menciptakannya.

Menyadari kebesaran tuhan yang menciptakan bumi dan seisinya yang
memungkinkan bagi makhlk hidup untuk tumbuh dan berkembang.
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, ulet, hatihati, bertanggung jawab, terbuka, kritis,
kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas seharihari
sebagai wujud implementasi sikap ilmiah dalam miekukan percobaan
dan berdiskusi.

Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas seharihari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan.

Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan
dapat bekerjasama dengan orang lain.

Mengembangkan pengalaman menggunakan metode ilmiah untuk
merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui
percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan,
mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, Skar
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis,
Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip agribisnis
tanaman perkebunan tahunan untuk menjelaskan berbagai peristiav
alam dan menyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun
kuantitatif,

Menguasaikonsep dan prinsip agribisnis tanaman perkebunan tahunan
serta mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap

percaya diri sebagai bekal kesempatan untuk mahjutkan pendidikan
2



pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Buku ini terkait erat dengan bukubuku yang lainnya dalam program
keahlian agribisnis tanamanBuku ini berkaitan erat denganpenguasaan
kompetensi dasar pada buku sebelumnya yaitu simulasi digital, dasatasar
budidaya tanaman, alat mesin pertanian, pembiakan tanaman, dan

penyuluhan pertanian.

Manfaat yang diperoleh setelah peserta didik menguasai buku ini adalah
dapatmelakukan kegiatan usaha tananan perkebunan tahunan terutama

dalam hal budidaya tanaman perkebunan tahunan yang benar.

B. Prasyarat

Prasyarat untuk dapat mempelajari buku Agribisnis Tanaman Perkebunan
Tahunan jilid 1 adalahAnda sebagai peserta didik yangedang dudukdi jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) kelas Xl semester 1 yang telah
mengusai Dasar Kompetensi Kejuruan yaitu Simulasi Digital, Dasdasar
Budidaya Tanaman, Alat Mesin Pertanian, Pembiakan tanaman dan Penyuluhan

Pertanian sesuaistandar kompetensinya

C. Petunjuk Penggunaan

1. Buku ini dirancang sebagai bahan pembelajaran dengan pendekatan siswa
aktif.
Guru berfungsi sebagai fasilitator.
Penggunaan buku ini dikombinasikan dengan sumber belajar yang lainnya.

4. Pembelajaran untuk pembentukan sikap spiritualdan sosial dilakukan secara

terintegrasi dengan pembelajaran kogniti dan psikomotorik.



5. Tugas membaca buku teks secara mendalam untuk dapat menjawab
pertanyaan. Apabila pertanyaan belum terjawab, maka siswa dipersilahkan

untuk mempelajari sumber belajarlainnya yang relevan.

D. Tujuan Akhir

Setelah mempelajari buku ini siswa mampu melakukan agribisnis tanaman
perkebunan tahunan dengan kriteria melaksanakan keselamatan, kesehatan
kerja dan lingkungan hidup pada tanaman perkebunan tahunan, melaksanakan
penentuan komoditas tanaman perkebunan tahunan yang akan diusahakan,
melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman perkebunan tahunan,
melaksanakan pembibitan tanaman perkebunan tahunan, melaksanakan
penanaman tanaman perkebunan tahunan dan tanaman penutup tanah
melaksanakan pengendalian gulma tanaman perkebunan tahunan, melaksanakan
pemeliharaan kesuburan tanah tanaman perkebunan tahunan dan melaksanakan
pengendalian hama tanaman perkebunan tahungnapabila disediakan alat dan

bahan yang sesuai.

E. Kompetensi Int i dan kompetensi Dasar

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Sekolah MenengalKejuruan
(SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)

Program Keahlian : Agribisnis Tanaman
Paket Keahlian . Agribisnis Tanaman Perkebunan

Mata Pelajaran . Agribisnis Tanaman Perkebunan Tahunan



Kelas: Xl

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan menga

malkan ajaran agamg

yang dianutnya

1.1

Meyakini anugerah Tuhan padd

pembelajaran agribisnis tanaman

perkebunan tahunan sebagaiamanat

untuk kemaslahatan umat manusia.

. Menghayati dan menga
malkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung ja-

wab, peduli (gotong ro-

yong,
ran, damai), santun, res

kerjasama, tole
ponsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap se
bagai bagian darisolusi
atas berbagaipermasala
han dalam berinteraksi
efektif

secara dengan

ingkungan sosial danalam

serta dalam
menempatkan diri se
bagai cerminan bangsg

dalam pergaulan dunia.

2.1

2.1

Berperilaku iimiah:  teliti,  tekun,
jujurterhadap data dan fakta, disiplin,
tanggung jawabdan peduli dalam
observasi dan eksperimen berani dan
santun dalam mengajukan pertanyaar
dan berargumentasi, peduli lingkungan,
gotong royong, bekerjasama, cinta damg
berpendapat secara ilmiah dan kritis,
responsif dan proaktif dalam setap
dalam  melakukan

tindakan dan

pengamatan dan percobaan di dalan

kelas/laboratorium maupun di luar
kelas/lahan.
Peduli terhadap keselamatan diri dan

lingkungan dengan menerapkan prinsip

keselamatan kerja saat melakukar

kegiatan pengamatan dan percobaan d

laboratorium dan di lingkungan sekitar.

. Memahami, menerap

kan, dan menganalisig
pengetahuan faktual, kon-

septual, prosedural, dan

3.1

3.2

Menerapkan prinsif keselamatan

kesehatan kerja dan lingkungan hidug
pada tanaman perkebunartahunan
komoditag

Menganalisis  penentuan




KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

metakognitif  berdasar-

kan rasa ingin tahunya

tentang ilmu  pengeta

huan, teknologi, seni
budaya, dan humaniora|
dalam wawasan kema
nusiaan, kebangsaan
kenegaraan, danperada-
terkait

ban penyebab

fenomena dan kejadian
dalam bidang kerja yang
spesifik untuk meme-

cahkan masalah.

tanaman perkebunan tahunan yang akai

diusahakan
3.3 Menerapkan teknik persiapan lahan
produksi tanaman perkebunan tahunan

3.4 Menerapkan teknik pembibitan tanaman

perkebunan tahunan

3.5 Menerapkan teknik penanaman tanamar

perkebunan tahunan dan tanaman

penutup tanah
3.6 Menganalisis teknik pengendalian gulma
tanaman perkebunan tahunan
3.7 teknik

Menerapkan pemeliharaan

kesuburan tanah tanaman perkebunar
tahunan
3.8 kerusakar

Menganalisis ambang

tanaman perkebunan tahunan akiba
serangan hama

3.9 Menganalisis ambang kerusakar
tanaman perkebunan tahunan akibat
serangan penyakit

3.10 Menerapkan teknik penyerbukan
tanaman perkebunan tahunan

3.11 Menerapkan teknik pemangkasari
tanaman perkebunan tahunan

3.12 Menerapkan sensus tanamay
perkebunan tahunan

3.13 Menerapkan teknik pemanenan tanamar

perkebunan tahunan




KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3.14 Menerapkan teknik pasca panern
tanaman perkebunan tahunan
3.15 Menganalisis sistem pengelolaat

pekerjaan kebun tahunan

3.16 Menerapkan penyusunan proposal usah;

tanaman perkebunan tahunan

4. Mengolah, menalar, dan

menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abs
trak  terkait dengan
pengembangan dariyang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertin-
dak secara efektif dan
kreatif, dan mampu me
laksanakan tugas spesifiK
di bawah pengawasan

langsung.

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

Melaksanakan keselamatan, kesehatar

kerja. dan lingkungan hidup padal
tanaman perkebunan tahunan
Melaksanakan penentuan komoditas
tanaman perkebunan tahunan yang akal
diusahakan

Melaksanakan persiapan lahan produks

tanaman perkebunan tahunan

Melaksanakan  pembibitan tamman

perkebunan tahunan

Melaksanakan penanaman tanama
perkebunan tahunan dan tanaman
penutup tanah

Melaksanakan  pengendalian  gulmg

tanaman perkebunan tahunan
Melaksanakan pemeliharaan kesuburat
tanah tanaman perkebunan tahunan
Melaksanakan  pengendalian  haa
tanaman perkebunan tahunan
Melaksanakan pengendalian penyaki

tanaman perkebunan tahunan




KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

4.10 Melaksanakan penyerbukan tanamar
perkebunan tahunan

4.11 Melaksanakan pemangkasan tanamal
perkebunan tahunan

4.12 Melaksanakan sensus tanama
perkebunan tahunan

4.13 Melaksanakan pemanenan tanaman
perkebunan tahunan

4.14 Melaksanakan pasca panen tanama
perkebunan tahunan

4.15 Melaksanakan pengelolaan pekerjaa
kebun

4.16 Melaksanakan penyusunan proposa

usaha tanaman perkebunan tahunan

Cek Kemampuan Awal

NO

PERNYATAAN

KONDISI

YA TIDAK

A Kompetensi Dasar :

kesehatan kerja dan lingkungan hidup pads

tanaman perkebunan tahunan

Melaksanakan keselamata

1 | Apakah Anda mengetahui sarana prasarana K3

2 | Apakah Anda mengetahui unsu/bahan/kegiatan

beresiko tinggi

3 | Apakah Andamengetahui pengertian dan lingkup




KONDISI

mempengaruhikeberhasilan pengolahan tanah

NO PERNYATAAN
YA TIDAK
K3
4 | Apakah Anda mengetahuSOP K3
5 | Apakah Anda mengetahui cara penerapan K3,

B Kompetensi Dasar : Melaksanakan penentua
komoditas tanaman perkebunan tahunan yang
akan diusahakan

1 | Apakah Anda mengetahupotensi daerah

2 | Apakah Anda mengetahudaya dukung alam

3 | Apakah Anda mengetahui cara identifikasi
kesesuaian persyaratan teknis

4 | Apakah Anda mengetahuidentifikasi kelayakan
ekonomis

5 | Apakah Anda mengetahui cara identifikasi
kelayakansosial/ hukum

6 | Apakah Anda mengetahui cara pemilihan
tanaman yang akan diusahakan.

C Kompetensi dasar : Melaksanakan persiapa
lahan produksi tanaman perkebunan tahunan

1 | Apakah Anda mengetahui sistem pengolaha
tanah

2 | Apakah Anda mengetahui peralatan pengolaha
tanah

3 | Apakah Anda mengetahui definisi dan lingkup
penyiapan lahan, tujuan, kriteria pengolahan
tanah yang baik, pola pengolahan tanah

4 | Apakah Anda mengetahui faktor-faktor yang




NO

PERNYATAAN

KONDISI

YA

TIDAK

Apakah Anda mengetahui teknik pengukuran

lahan

Apakah Anda mengetahui teknik pembukaar

lahan

Apakah Anda mengetahui teknik sanitasi lahan

Apakah Anda mengetahui teknik pengajiran

Apakah Anda mengetahui teknik pembuatar

lubang tanam

: Melaksanakan pembibitan tanaman perkebung

tahunan

Apakah Anda mengetahuiokasi pembibitan

Apakah Anda mengetahuiempat pembibitan

Apakah Anda mengetahusarana dan prasarana

pembibitan

Apakah Anda mengetahumedia pembibitan

Apakah Anda mengetahuiujuan pembibitan

Apakah Anda mengetahuifaktor keberhasilan

pembibitan

Apakah Anda mengetahuieknik penyiapan lokasi

pembibitan tanaman

Apakah Anda mengetahui teknik penyiapan

sarana dan prasarana

Apakah Anda mengetahuiteknik pembibitan

tanaman

10

Apakah Anda mengetahucara pemeliharaan bibit

tanaman

10




NO

PERNYATAAN

KONDISI

YA TIDAK

Kompetensi Dasar : Melaksanakan penanama
tanaman perkebunan tahunan dan tanaman

penutup tanah

Apakah Anda mengetahubibit tanaman

Apakah Anda mengetahucara menentukan jarak

tanam

Apakah Anda mengetahucara membuat lubang

tanam

Apakah Anda mengetahui kriteria bibit siap

tanam

Apakah Andamengetahuicara seleksi bibit/benih

Apakah Anda mengetahui cara distribusi
bibit/benih

Apakah Anda mengetahuieknik penanaman.

Kompetensi Dasar : Melaksanakan pengendalial

gulma tanaman perkebunan tahunan

Apakah Anda mengetahumacammacam gulma

Apakah Anda mengetahui  peralatan

pengendalian gulma

Apakah Anda mengetahuibahan pengendalian

gulma

Apakah Anda mengetahuambang ekonomi

Apakah Anda mengetahui cara kalibarasi

peralatan

Apakah Anda mengetahucara identifikasi gulma

Apakah Anda mengetahui cara identifikasi

metode pengendalian gulma

11




KONDISI

pengendali hama

NO PERNYATAAN
YA TIDAK
8 | Apakah Anda mengetahuiteknik pengendalian
gulma.
G Kompetensi Dasar : Melaksanakan pemeliharaa
kesuburan tanah tanaman perkebunan tahunan
1. | Apakah Anda mengetahuikondisi kesuburan
tanah
2. | Apakah Anda mengetahuitujuan pemeliharaan
kesuburan
Apakah Anda mengetahudefisiensi unsur hara
4. | Apakah Anda mengetahui peranan unsur harg
bagi tanaman
5. | Apakah Anda mengetahucara identifikasi pupuk
6. | Apakah Anda mengetahui cara identifikasi
kesuburan tanah
7. | Apakah Anda mengetahui cara perhitungan
kebutuhan pupuk
8. | Apakah Anda mengetahuiteknik pembuatan
kompos
9. | Apakah Anda mengetahui cara identifikasi
metode perbaikan kesuburan tanah
10.| Apakah Anda mengetahui cara perlakuan
kesuburan tanah.
H Kompetensi Dasar : Melaksanakan pengendalia
hama tanaman perkebunan tahunan
1 | Apakah Anda mengetahujenis-jenis hama
2 | Apakah Anda mengetahui alat dan bahan
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KONDISI

NO PERNYATAAN
YA TIDAK

3 | Apakah Anda mengetahui gejala kerusaka
tanaman akibat hama

4 | Apakah Anda mengetahui pengertian hama
tanaman

5 | Apakah Anda mengetahucara identifikasi hama
Apakah Anda mengetahui cara diagnosa
gangguan hama

7 | Apakah Anda mengetahui cara perhitungan
kerusakan akibat gangguan hama

8 | Apakah Anda mengetahui cara identifikasi
metode pengendalian hama

9 | Apakah Anda mengetahuiteknik pengendalian

hama.
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l. PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran 1. Melaksanakan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan

Lingkungan Hidup pada Tanaman Perkebunan Tahunan (8 JP)
A. Deskripsi

Keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup (K3LH) merupakan aspek
yang penting dalam aktivitas dunia industri. Rlativitas kadar penting tidaknya
akan K3LH ini tergantung pada seberapa besar pengaruhnya terhadap subjek dan
objek itu sendiri. Adanya kecelakaan merupakan masalah yang sangat penting
karena sangat merugikan pekerja dan perusahaan. Pekerja dirugikan sb
mereka mengalami kesakitan, kecacatan bahkan bisa berakibat kematian,
sedangkan perusahaan juga dirugikan karena adanya kecelakaan kerja yang
berarti adanya asset yang berupa sumber daya, bagian mesin, bahan, peralatan
atau lingkungan kerja yang rusak.Maka akibat dari itu, bisa menyebabkan
kekacauan di dalam proses produksi. Pada kompetensi ini akan dipelajari
tentang pengertian/istilah dalam K3, sarana K3, bahaya pada areal kerja, SOP K3

dan penerapan K3.

B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan Pembelajaran

a. Tujuan akhir
Setelah menyelesaikan materi ini siswa dapat menerapkan K3LH
sesuai prosedur bila disediakan alat dan bahan yang sesuai.
b. Tujuan antara
1) Siswa dapat memahami pengertian/istilah dalam K3
2) Siswa dapat memahami sarana K3

3) Siswa dapat memahami bahaya padareal kerja
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4) Siswa dapat memahami SOP K3

5) Siswa dapat menerapkan K3.

2. Uraian Materi

a. Pengertian/lIstilah dalam K3

Keselamatan kerja
Keselamatan kerja adalah keselamah yang berhubungan erat dengan
mesin, peralatan kerja, bahan daproses pengolahan, landasan kerjdan

lingkungan serta caracara melakukan pekerjaan.

Sasaran program K3

Sasaran program K3 adalah segalempat kerja, baik di darat, di dalam
tanah, di permukaan air, di dalam aimaupun di udara. Tempattempat
kerja tersebar pada segenapkegiatan ekonomi, seperti pertanian,
industri, pertambangan, perhubungan, pekerjaan umum jasadan lain-

lain.

Tempat kerja

Tempat kerja adalah setiap ruangamtau lapangan tertutup atau terbuka,
bergerak atau tetap dimana tenaga kerja bekja, atau yang sering
dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dimanaterdapat
sumber atau sumber-sumber bahaya baik di darat,di dalam tanah,
dipermukaan air, di dalam air, maupun di udara yang menjadi
kewenangan suatu badanusaha atau perusahaan. Dalambidang
perkebunan, yang disebut dengan tempat kerja adalah tempat dimana
kegiatan perkebunan biasa dilaksanakan, dalam hal ini termasuk

laboratorium, bengkel pertanian, danlapangan.

Perusahaan
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Perusahaan adalah setiap bentukisaha yang mempekerjakan pekerja
dengan tujuan untuk mencari labaatau tidak, baik milik swasta maupun

milik negara.

Tenaga kerja
Tenaga kerja adalah setiap orangang mampu melakukan pekerjaarbaik
di dalam atau di luar hubungarkerja guna menghasilkan larang atau jasa

untuk memenuhi standarkebutuhan masyarakat.

Tujuan dan Sasaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Tujuan keselamatan kerja adalahuntuk menciptakan suatu sistem
keselamatan dan kesehatan kerja dtempat kerja dengan melibatkan
semua unsurunsur yang terdapatdalam suatu instansi atau perusahan
dimana kegiatan kerja dilakukan.Sedangkan sasaran keselamatadan
kesehatan kerja adalah semua personil dan suatu instansi atau
perusahaan termasuk di dalamnyaadalah pihak manajer, tenag kerja

dan orangorang yang terkait dengarkegiatan perusahaan tersebut.

Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Peraturan Menteri TenagaKerja No. : Per.05/MEN/1996 tentang
Sistem Manajemen Keselamatan dakesehatan Kerja dalam pasal 2 :
Ayat (1) dinyatakan bahwa setiap perusahaan yang memperkerjakan
tenaga kerja sebanyak seratus orangtau lebih dan atau mengandung
potensi bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik proses bahan
produksi yang dapat mengakibatkarkecelakaan kerja seperti ptedakan,
kebakaran, pencemaran dan penyakit dan akibat kerja wajimenerapkan
sistem manajemen K3.

Ayat (2) Sistem manajemenkeselamatan dan kesehatan kerjawajib
dilaksanaken oleh penguruspengusaha dan seluruh tenaga kerjaebagai

satu kesatuan.

16



Penerapan prosedur K3

Setiap perusahaan wajib melaksanakan ketentuarketentuan sebegai

berikut :

1) Menerapkan kebijakan K3 dan menjamin komitmen terhadap
penerapan sistem manajemen K3.

2) Merencanakan pemenuhan kebijakan, tujuan dan sasaran penerapan
K3

3) Menerapkan kebijakan K3 secara efektif dengan mengembangkan
kemampuan dan mekanisme pendukung yang diperlukan mencapai
kebijakan, tujuan dan sasaran K3.

4) Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja K3 serta melakukan
tindakan perbaikan dan pencegahan.

5) Meninjau secara teratur danmeningkatkan pelaksanaan sistenkK3

secara berkesinambungardengan tujuan meningkatkankinerja K3.

Pakaianperalatan pelindung yang dibutuhkanuntuk bekerja

1)

Pakaian Kerja

Pakaian kerja yang dipakai bagi pekerja dalam bidang pertanian
untuk di lapangan harus memenuhbeberapa kriteria, secara umum
adalah sebagai berikut:

a) Pakaian kerja harus dibuat daribahan yang menjaga badan
pekerja tetap kering dan beradapada temperatur yang nyaman.
Untuk bekerja di daerah yangoeriklim panas dan kering, pakaian
yang sesuai harus digunakan untukmenghindari radiasi panas
yang berlebihan dan memudahkan pengeluaran keringat. Pakaian
pelindung yang sesuai harus disediakan j&k ada suatu resiko
radiasi UV atau potensi bahaya biologik, seperti tumbuhan
beracun, infeksi dan binatang.
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2)

b)

d)

f)

Pakaian harus mempunyai warna yang kontras dengan
lingkungan pertanian untuk memastikan bahwa para pekerja
kelihatan dengan jelas.

Penggunaan alatpelindung diri harus dianggap sebagal suatu
upaya terakhir, bila pengurangan resiko dengan caraara

teknik atau organisatoris tidak mungkin dilakukan. Hanya
dalam keadaan ini alat pelindung diri yang berhubungan dengan

resiko spesifik tersebut digunakan.

Alat pelindung diri untuk pekerjaan bidang pertanian di lapangan

harus memiliki fungsi yang spesifik.

Bila pekerjaan dilakukan dengan menggunakan bahan kimia
berbahaya, alat pelindung diri harus disediakan sesuai
keselamatan dalam penggunaan bahan kimia tempat kerja.

Alat pelindung diri harus memenuhi standar internasional atau

nasional.

Alat pelindung diri

Ada beberapa jenis alat pelindungdiri untuk bidang pekerjaan

pertanian di lapangan sesuai dengan jenipekerjaanya antara lain:

sarung tangan, sepatu lapangan, toppengaman, penutup muka,

penutup mata, penutup telinga, penutup mulut.

a)

b)

Sarung tangan dipergunakan untuk berbagai kegiatan bila
menggunakan baharbahan kimia beracun, seperti mencampur
pestisida, mencapur pupuk dan sebagainya.ntlk jenis ini sarung
tangan yang dipakai adalah sarungangan yang terbuat dari karet
yang tidak tembus oleh bahanbahan cairan. Sedangkan untuk
pekerjaan di laboratorium biasanyamenggunakan sarung tangan
yangterbuat dari serat asbes yang tahapanas.

Sepatu lapangan dipergunakan jika jenis pekerjaan yang digunakan
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C.

d)

f)

a)
b)

adalah jenis pekerjaan lapangan. Alat ini digunakan untuk
melindungi kaki pada saat bekerja di lapangan dari gigitan
serangga atau pekerjaan lain yang berbahaya di lapangan. Jenis
sepatu yangdigunakan adalah jenis sepatu bot, baik yang terbuat
dari karet atau plastik.

Topi pengaman (Helmet). Jenis alat ini digunakan untuk
melindungi kepala dari kemungkinan bendabenda jatuh di
lapangan. Misalnya pada saat memanen buah.

Penutup muka dipergun&an untuk jenis pekerjaan dilapangan,
jika kondisi lapangan berdebu. Hal ini untuk melindungi muka dan
debu-debu yang bertebangan pada saat bekerja.

Pelindung atau penutup mata. Janis alat ini dipakai untuk
melindungi mata pada saat bekerja di lapangan, baik dari terik
matahari maupun dari bendabenda yang berbahaya di lapangan
seperti halnya debu, ataupun pada saat bekerabdiatorium. Ada
beberap jenisalat pelindung mata sesuai dengan kondisi lapangan.
Alat pelindung mulut (masker). Jenis alat ini untuk melindungi
mulut dan hidung dari bahanbahanberbahaya saat bekerja di

lapangan dengan menggunakan pestisida, gas beracun atau debu.

PengenalarBahaya pada Area Kerja

Bila ditinjau dari awal perkembangan usaha keselamatan Kkerja
diperusahaan/industri, manusia menganggap bahwa kecelakaan terjadi
karena musibah, namun sebenarnya setiap kecelakaan disebabkan oleh
salah satu faktor sebagai berikut, ik secara sendirisendiri atau
bersamasama, yaitu:

1) Tindakan tidak aman dari manusia itu sendiri

Terburu-buru atau tergesagesa dalam melakukan pekerjaan.

Tidak menggunakan pelindung diri yang disediakan.
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c) Sengaja melanggar peraturan keselamatan yang diyilzkan.
d) Berkelakar/bergurau dalam bekerja dan sebagainya.
2) Keadaan tidak aman dari lingkungan kerja

a) Mesin-mesin yang rusak tidak diberi pengamanan, kontruksi
kurang aman, bising dan alatlat kerja yang kurang baik dan
rusak.

b) Lingkungan kerja yang tidakaman bagi manusia (becek atau
licin, ventilasi atau pertukaran udara , bising atau suarguara

keras, suhu tempat kerja, tata ruang kerja/ kebersihan

d. PenerapanSORPK3

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja para pekerja serta
dalam upaya penimgkatan kualitas terhadap tingkat kepuasan pelanggan
dari suatu organisasi perusahaan yang menghasilkan produk barang atau
jasa maka diperlukan adanyétandard Operating ProceduréSOP) atau
dikenal dengan istilah Prosedur Operasi Standar (PO®xoduk pertanian
atau perkebunan memiliki sifat relatif mudah rusak, baik pengaruh
faktor internal maupun eksternal. Akibat pengaruh faktor internal yaitu
bahwa secara alamiah produk pertanian atau perkebunan bersifat
biologis, sehingga pada proses penanganan sejakkgbun/lahan sampai
dengan dipanen terjadi proses metabolisme secara terus menerus.
Sehingga produk tersebut perlu prosedur penanganan atau operasi kerja
terstandar agar produk tidak rusak atau penurunan kualitas. Demikian
pula pengaruh faktor eksternal capat memicu laju penurunan kualitas
produk. Misal pengaruh kekeringan dapat menimbulkan gangguan
fisiologi tanaman yang diusahakan sehingga dapat terjadi kematian atau
gagal panen. Demikian pula hasil panen yang tidak ditangani secara baik
hingga suhu dankelembaban tinggi dalam suatu ruang pasca panen

maka dapat terjadi kerusakan karena infeksi fungi. Memperhatikan
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fenomena resiko yang dapat ditimbulkan akibat cara kerja yang tidak
baik maka proses kegiatan pertanian atau perkebunan memerlukan cara
cara keja yang berpedoman pada standarPenanganan proses produksi
di kebun harus memperhatikan dan menerapkan prinsigorinsip
budidaya yang baik dan benar vyaitu dikenal dengan istilalood
Agricultural Practicesdisingkat GAP. Perusahaan perkebunan besar
biasanya telah memiliki suatu pedoman kerja dan standar prestasi kerja.
Pedoman kerja atau prosedur operasi standar disusun untuk pekerjaan
di kebun atau di lahan dan untuk pekerjaan pengolahan hasil
dipabrik. SOP atau POS merupakauraian tahapan suatu p&erjaan yang
harus diikuti oleh pekerja dalam melakukan suatu pekerjaan. Sifatnya
memberi penjelasan bagaimana suatu proses pekerjagzangseharusnya
dijalankan secara konsisten, efektif da efisienagar dapat dcapaihasil
yang berkualitas. Berikut contoh SOP budidaya tanaman dan SOP pasca
panen.
SOPbudidaya tanaman perkebunansecara prnsip mencakup uraian
tahapan pekerjaan dimulai dari pekerjaan:
1) Proses budidaya tanaman

a) Penyiapan lahan

b) Pembibitan tanaman

¢) Penanaman tanaman

d) Pemeliharaan tanaman

e) Pemanenan
2) Standarisasi
3) Sarana budidaya tanaman
4) Pelestarian lingkungan

5) Pengawasan

Sedangkan SOP pada pekerjaan pasca panen meliputi:
a) Proses penanganan pasca panen
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b) Standarisasi
c) Sarana pasca panen
d) Pelestarian Lingkungan

e) Pengawasan

SOPbudidaya tanaman perkebunan pada setiap komoditas
berbeda substansinya. Demikian pula SOP pasca panen pada setiap
komoditas berbeda substansinyaBerikut ini disajikan contoh kerangka

SOP pasca panen kakao.

I.  Pendahuluan
A. Latar belakang
B. Maksud
C. Tujuan
D. Ruang lingkup
II. Pengertian
lll. ProsesPenanganan pasca panen kakao
Diagram alir/alur proses
Panen
Sortasi buah
Pemeraman atau penyimpanan buah
Pemecahan buah
Fermentasi biji

Perendaman dan pencucian

I oG mTmooO w2

Pengeringan biji

Sortasi dan pengkelasan biji kering
J. Pengemasan dan penyimpanan biji
IV. Standarisesi
V. Prasarana dan Sarana Penanganan pasca panen kakao
VI. Pelestarian Lingkungan
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VIl. Pengawasan

Tujuan yang ingin dicapai dari penerapan SOP Penanganan Pasca
Panen Kakao adalah:

1) Mempertahankan dan meningkat kanmutu biji kakao

2) Menurunkan kehilangan hasil ataususut hasil kakao

3) Memudahkan dalam pengangkutan hasil kakao

4) Meningkatkan efisiensi proses penanganan pasca panen kakao

5) Meningkatkan daya saing hasil kakao

6) Meningkatkan nilai tambah hasil kakao

Melaksanakan pertolongan pertama pada kecelakaan

Kondisi darurat merupakan keadaan berbahaya, biasanya bersifat
sementara (relatif singkat). Misalnya kecelakaan, kebakaran, dan
sebagainya. Dalam kondisi berbahaya dan berlangsung dalam tempo
tidak terlalu lama, maka sangat diperluka prosedur untuk

mengatasirya.

1) Penanganan kondisi darurat di lapangan(Pertolongan Pertama pada

Kecelakaan)

Banyak resiko pekerjaan yang akan terjadi di lapangan, yang
dihadapi oleh pekerja dalam bidang pertanian, khususnya di bidang
perkebunan. Resiko tersebut mulai dari hahal yang kecil seperti
anggota tubuh terluka, digigit hewan berbisa, keracunan bahan
kimia/pestisida dan lain-lain yang mungkin terjadi. Bila bekerja di
lapangan, biasanya lokasi tempat bekerja jauh dari pemukiman. Jika
terjadi kecelakaan maka kepada setiap gkerja harus dibekali
kemampuan untuk memberikan pertolongan pertama pada
kecelakaanPertolongan Pertama (PP) adalah perawatan pertama

yang diberikan kepada orang yang mendapat kecelakaan atau sakit
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2)

yang tibatiba datang sebelum mendapatkan perolongan datenaga

medis. Hal Ini berarti:

a) Pertolongan Pertama harus diberikan secara cepat walaupun
perawatan selanjutnya tertunda.

b) Pertolongan Pertama harus tepat sehingga akan meringankan

sakit bukan menambah sakit korban.

Umumnya para pekerja bidang pertanian berada di lapangan,
bekerja dalam kelompok kecil di lokasi terpisah, sehigga sdiap
pekerja harus dilatih tentang pertolongan pertama. Beberapa
ketrampilan dasar yang perlu dikuasai adalah bagaimana melakukan
resusitasi jantung paru (RJP), bagaimana meng@ei korban tersedak,
bagaimana mengatasi korban perdarahan, bagaimana mengatasi
korban patah tulang, bagaimana mengatasi korban luka bakar dan
lain sebagainya. Pelatihan pertolongan pertama harus dilakukan
secara berulang pada interval yang teratur, untukmemastikan
bahwa ketrampilan dan pengetahuan tidak ketinggalan jaman atau
dilupakan. Ketetapan tentang fasilitas PP dan personil yang terlatih
harus ditetapkan melalui peraturan alat atau kotak PPPK yang
dirawat dengan baik harus siap tersedia di tempatkerja dan
dilindungi terhadap pencemaran, kelembaban dan kotoran. Wadah
ditandai dengan jelas dan tidak berisi apapun selain peralatan PPPK.
Semua operator harus diberitahu tentang lokasi peralatan PPPK dan

prosedur untuk memperoleh persediaan kotak PPPK.

Prosedur penanganan darurat di ikuti berdasarkan standar

perusahaan dan persyaratan kerja

Bagi organisasi perusahaan perkebunan besar, lsanya dalam

penanganan kondisi darurat menggunakanprosedur sesuai standar
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yang telah ditetapkan.Untuk meminimalkan terjadinya kecelakaan

di tempat kerja, ada beberapa hal yang harus dipahami oleh semua

pihak, antara lain :

a) Pengusaha harus menetapkan dan memelihara prosedur untuk
mengidentifikasi resiko keselamatan dan kesehatan kerja secara
sistematis yang mungkin timbul dari pekerjaan di bidang
pertanian /perkebunan.

b) Identifikasi meliputi potensi bahaya dan resiko yang nyata dan
potensi timbulnya kecelakaan kerja dan situasi darurat.

c) Untuk masingmasing kegiatan dan tugas harus dilakukan
evaluasi resiko.Setiap resiko harus diidentifikasi dan dicatat.

d) Prosedur harus dipelihara untuk mengevaluasi resiko dan
pengaruh dari potensi bahaya yang teridentifikasi, dengan
memperhatikan frekuensi kecelakaan yang sering terjadi.

e) Berdasarkan hasil evaluasi resiko, parsahaan harus menetapkan
tujuan untuk menurunkan resiko sampai tingkat serendah
mungkin, dan melaksanakan tindakan pencegahan yang sesuai.

f) Para manajer, penyelia dan pekerja harus terlibat dalam
identifikasi resiko dan pengaruhnya terhadap keselamatan,

kesehatan atau lingkungan kerja.

Pasmajaya (2008) majelaskan bahwa pinsip dasar

penanganan keadaan darurat di antaranya

1 Pastikan Anda bukan menjadi korban berikutnya. Seringkali
lengah atau kurang berpikir panjang bila menjumpai suatu
kecelakaan. Sebelunmenolong korban, periksa dulu apakah
tempat tersebut sudah aman atau masih dalam bahaya.

1 Pakailah metode atau cara pertolongan yang cepat, mudah

dan efesien.
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1 Pergunakanlah sumber daya yang ada; baik alat, manusia
maupun sarana pendukung lainnya. Bilabekerja dalam tim,
buatlah perencanaan yang matang dan dipahami oleh seluruh
anggota.

1 Buatlah catatan usahausaha pertolongan yang telah
dilakukan yakni memuat identitas korban, tempat dan waktu
kejadian. Catatan tersebut berguna bagi penderita untuk
mendapat rujukan atau pertolongan tambahan oleh pihak
lain.

Sedangkantahapan secara umum pertolongan pertama

yaitu :

o0 Jangan Panik

o Jauhkan atau hindarkan korban dari kecelakaan
berikutnya

Perhatikan pernafasan dan denyut jantung korban.

Perhatikan tandatanda shod

Jangan memindahkan korban secara terburburu.

o O o o

Segera transportasikan korban ke sentral pengobatan.

Beberapa contoh kasus dan tindakan pertolongan pertama

(Pasmajaya, 2008) yaitu sebagai berikut:

a) Pingsan (Syncope/collapse)yaitu hilangnya kesadaransementara
karena otak kekurangan @, lapar, terlalu banyak mengeluarkan

tenaga, dehidrasi (kekurangan cairan tubuh), hiploglikemia, animea.

Gejala Penanganan

- Perasaan limbung - Baringkan korban dalam posisi
- Pandangan berkunang | terlentang

kunang - Tinggikan tungkai melebihi tinggi

26



Gejala Penanganan

Telinga berdenging jantung

- Nafas tidak teratur - Longgarkan pakaian yang mengikat
- Muka pucat dan hilangkan barang yang

- Biji mata melebar menghambat pernafasan

- Lemas Beri udara segar

- Keringat dingin Periksa kemungkinan cedera lain
- Menguap berlebihan - Selimuti korban

- Tak respon (beberapa | - Korban diistirahatkan beberapa saat

menit) Bila tak segera sadar, periksa nafas

- Denyut nadi lambat dan nadi, posisi stabilkemudian

rujuk ke instansi ke sehatan

b) Dehidrasiyaitu suatu keadaan dimana tubuh mengalami
kekurangan cairan. Hal ini terjadi apabila cairan yang dikeluarkan
tubuh melebihi cairan yang masuk. Keluarnya cairan ini biasanya
disertai dengan elektrolit (K, Na, Cl, Ca). Dehidrasi disebabkan
karena kurang minum dan disertai kehilangan cairan/banyak
keringat karena udara terlalu panas atau aktivitas yang terlalu

berlebihan.

Gejala Penanganan

Gejala dehidrasi ringan - Mengganticairan yang

Kekurangan cairan 5% dari
berat badan

Penderita merasa haus
Denyutnadi lebih dari 90 kali

per menit

Gejala dehidrasisedang

Kekurangan cairan antara

hilang dan mengatasshock
Mengganti elektrolit yang
lemah

Mengenal dan mengatasi
komplikasi yang ada
Memberantas penyebabnya

Rutinlah minum jangan

27




Gejala

Penanganan

5%-10% dari berat badan
Denyut nadi lebih dari 90 kali
per menit

Nadi lemah

Sangat haus

Gejala dehidrasi berat

Defisit cairan lebih dari 10%
dari berat badan

Hipotensi

Mata cekung

Nadi sangat lemah, sampai ta
terasa

Kejangkejang

tunggu haus

c) Asmayaitu penyempitan/gangguan saluran pernafasan

Gejala

Penanganan

Sukar bicara tanpa berhentiuntuk

menarik nafas

Terdengar suara nafas tambahan

Otot Bantu nafas terlihat menonjol| - Posisikan %2 duduk

(dileher)

Irama nafas tidak teratur

Terjadinya perubahan warna kulit

merah/pucat/kebiruan/ sianosis)

Kesadaran menurun

(gelisah/meracau)

dan sejuk

- Atur nafas

diperlukan

- Tenangkan korban

- Bawa ketempat yang luag

- Beri (bantu) oksigen bila

d) Memar yaitu pendarahan yang terjadi di lapisan bawah kulit akibat

dari benturan keras
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Gejala Penanganan

- Warnakebiruan/merah - Kompres dingin
pada kulit - Balut tekan
- Nyerijika ditekan - Tinggikan bagian luka

- Kadang disertai bengkak

e) Lukayaitu suatu keadaan terputusnya kontinuitas jaringan secara

tiba-tiba karena kekerasaninjury.

Gejala Penanganan
- Terbukanya kulit - Bersihkan luka dengan anti sepk
- Pendarahan (alkohol/boorwater)
- Rasa nyeri - Tutup luka dengan kasa steril/
plester

- Balut tekan (jika pendarahannya
besar)
- Jika hanya lect biarkan ter buka

untuk proses pengeringan luka

f) Luka bakaryaitu luka yangterjadi akibat sentuhan tubuh dengan
bendabenda yang menghasilkan panas (api, air panas, listrik, atau

zat-zat yang bersifat membakar).

Gejala Penanganan

- Matikan api dengan - Luka ditutup dengan perban atau
memutuskan suplai kain bersih kering yang tak dapat
oksigen melekat pada luka

- Perhatikan keadaan - Penderita dikerudungi kain putih
umum penderita - Luka jangan diberi zat yang tak

- Pendinginan yaitu larut dalam air seperti mentega,
dilakukan dengan kecap
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Gejala Penanganan

membuka pakaian - Khususuntuk luka bakar di
penderita/ korban. daerah wajah, posisi kepala haru;
Kemudian, merendam lebih tinggi dari tubuh

dalam air atau air
mengalir selama 20 atau
30 menit. Untuk daerah
wajah, cukup di kompres

air.

g) Gigitan ular;tidak semua ular berbisa, akan tetaphidup penderita/
korban tergantung dari ketepatan diagnosa, maka pada keadaan
yang meragukan ambillah sikap menganggap bahwa ular tersebut

berbisa. Sifat bisa atau racun ular terbagi menjadi 3, yaitu

Gejala Penanganan
- Hematotoksin - Terlentangkan/baringkan penderita
(keracunan dalam) dengan bagian yang tergigit lebih
- Neurotoksin rendah dari jantung.
(bisa/racun menye |- Tenangkan penderita, agar penjalaran
rang sistem saraf) bisa/racun ular tidak semakin cepat
- Histaminik (bisa - Cegalpenyebaran bisa penderita dari

menyebabkan alergi daerah gigitan yaitu:

pada korban) - Torniquetdi bagian proximal daerah
gigitan pembengkakan untuk
membendung sebagian aliran limfa
dan vena, tetapi tidak menghalangi
aliran arteri. Torniquet/toniket

dikendorkan setiap 15 menit

selama+ 30 detik
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h)

Gejala

Penanganan

Lakukan kompres es
Usahakanagar penderita setenang

mungkin.

- Perawatan luka

Hindari kontak luka dengan larutan
asam KMnQ, yodium atau benda
panas

Zatanestetik disuntikkan sekitar
luka jangan ke dalam lukanya, bila
perlu pengeluaran ini dbantu
dengan pengisapan melalubreast
pump spritatau dengan isapan mulut
sebab bisa ular tidak berbahaya bila
ditelan (selama tidak ada luka di

mulut).

- Bila memungkinkan, berikan suntikan
anti bisa (antifenin)

- Perbaikansirkulasi darah

Kopi pahit pekat

Gigitan lipan

Gejala

Penanganan

- Ada sepasang luka bekas
gigitan

- Sekitar luka bengkak, rasa
terbakar, pegal dan sakit
biasanya hilang dengan
sendirinya setelah 4-5

jam

- Kompres dengan air dingin dan
cuci dengan obat antiseptik

- Beriobat pelawan rasa sakit, bila
gelisah bawa ke paramedik
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i) GigitanLintah dan Pacet

Gejala Penanganan
- Pembengkakan gatal dan |- Lepaskan lintah/pacet dengan
ke merah-merahan bantuan air tembakau/ air garam
(lintah) - Bila ada tandatanda reaksi

kepekaan,gosok dengan obat

atau salep anti gatal

Kemudian hal yang perlu diketahui seorang pekerja dalam memberikan

pertolongan kepada pihak lain dapat berupa evakuasi korban. Bentuk

bantuan evakuasi korban yaitu merupakarsalah satu tahapan dalam

pertolongan pertama untuk memindahkan korban ke lingkungan yang

aman dan nyaman, agar mendapatkan pertolongan medis lebih lanjut.

Prinsip evakuasi adalah:

1) Dilakukan jika mutlak perlu

2) Menggunakan teknik yang baik dan benar

3) Penolong harus memiliki kondisi fisik yangprima dan terlatih serta
memiliki semangat untuk menyelamatkan korban dari bahaya yang

lebih besar atau bahkan kematian.

Alat Pengangkutan
Untuk melaksanakan proses evakusi korban ada beberapa cara atau alat
bantu, namun hal tersebut sangat tergantung pakondisi yang dihadapi
(medan, kondisi korban ketersediaan alat). Ada dua macam alat
pengangkutan, yaitu:
1) Manusia
Manusia sebagai pengangkutnya langsung. Peranan dan jumlah
pengangkut mempengaruhi cara angkut yang dilaksanakan. Bila
petugas penolag satu orang maka korban dapat dievakuasi dengan

cara:
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1 Dipondong; untuk korban ringan dan anakanak
Digendong; untuk korban sadar dan tidak terlalu berat serta
tidak patah tulang
1 Dipapah; untuk korban tanpa luka di bahu atas
1 Dipanggul/digendong
1 Merayap posisimiring
Bila petugas penolmgdua orang maka korba dapat dievakuasi
dengan memperhatikan yaitu pengangkutannya tergantung cidera
penderita tersebut dan diterapkan bila korban tak perlu diangkut
berbaring dan tidak boleh untuk mengangkut korban patah tulang
leher atau tulang punggung. Karena itu cara evakuasi dapat
dilakukan dengan cara:
1 Dipondong : tangan lepas dan tangan berpegangan
1 Model membawa balok

1 Model membawa kereta

2) Alat bantu evakuasi
Selain manusia, alat bantu evakuasi dapat digunakan :
1 Tandu pemanen
1 Tandu darurat
1 Kain keras/ponco/jaket lengan panjang
1

Tali/'webbing

Pelaporan, Pencatatan, Penyelidikan dan Pemberitahuan Penyakit

dan Kecelakaan Kerja .

Pelaporan, pencatatan, pemberitahuan dan penyelidikan tentang
kecelakaan dan penyakit akibat kerjdarus dilaksanakan untuk :

1) Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang kecelakaan

dan penyakit akibat kerja pada tingkat perusahaan.
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2) Mengidentifikasi permasalahan ke selamatan dan kesehatan kerja
utama yang timbul dari kegiatan perkebunan.

3) Menentukan prioritas tindakan.

4) Meningkatkan cara efektif yang berkaitan dengan kecelakaan dan
penyakit akibat kerja.

5) Memantau keefektifan tingkat kepuasan keselamatan dan kesehatan

kerja.

Para pekerja dan wakil mereka harus diberi informasi yang tepat ole

pengusaha, mengenai pengaturanpelaporan, pencatatan dan pemberi

tahuan informasi tentang kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Keadaanberikut merupakan hal yang harus dilaporkan dan

diberitahukan :

1) Semua kecelakaan fatal

2) Kecelakaan kerja yangmenyebabkan hilangnya waktu kerja, dan
kerugian tidak bermakna.

3) Semua penyakit akibat kerja, yang terjadi pada setiap orang, apakah

orang yang dipekerjakan atau usaha mandiri.

Untuk manajemen keselamatan dan kesehatan kerja internal,
pencatatan pada tinglat perusahaan diperluas dari syarasyarat yang

ditetapkan di atas, yaitu kecelakaan selama perjalanan pulang pergi,
kecelakaan dan kejadian berbahaya yang tidak menyebabkan hilangnya

waktu kerja.

Pelaporan pencatatan, pemberitahuan dan penyelidikan teming

kecelakaan dan penyakit akibat kerja harus mengikuti prosedur
standar. Semua kecelakaan dan penyakit akibat kerja harus dilaporkan
secara tertulis dengan menggunakan suatu format standar. Informasi

mengenai kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang has diberitakan
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dan format standar pemberitahuan yang disarankan harus ditetapkan

melalui peraturan secara nasional.

Kecelakaan dan penyakit akibat kerja harus diberitahukan kepada

yang disyaratkan oleh peraturan, antara lain kepada :

1) Keluarga korban kecelakaan, yang harus diberitahukan secepat
mungkin:

2) Otoritas yang kompeten;

3) Otoritas gantirugi yang sesuai (sebagai contoh jaminan sosial atau
penjamin asuransi)

4) Badan/ instansi yang menyusun statistk keselamatan dan
kesehatan kerja nasional.

5) Badan/instansi lain yang terkait.

Refleksi

Mengingat kembali materi yang telah dipelajari:

b.

Keselamatan kerja adalah keselaman yang berhubungan erat dengan
mesin, peralatan kerja, bahan daproses pengolahan, landasan kerjdan
lingkungan serta caracara melakulkan pekerjaan.

Tujuan keselamatan kerja adalahuntuk menciptakan suatu sistem
keselamatan dan kesehatan kerja dtempat kerja dengan melibatkan
semua unsurunsur yang terdapatdalam suatu instansi atau perusahan
dimana kegiatan kerja dilakukan.

Pakaian kerjayang dipakai bagi pekerja dalam bidang pertanianuntuk

di lapangan harus memenuhbeberapa criteria.

. Ada beberapa jenis alat pelindunglirl untuk bidang pekerjaan pertanian

di lapangan sesuai dengan jenipekerjaanya antara lain: sarungangan,
sepatu lapangan, toppengaman, penutup muka, penutupnata, penutup
telinga, penutup mulut.

Setiap kecelakaan disebabkan oleh salah satu faktor sebagai berikut, baik
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secara sendirisendiri atau bersamasama, yaitu:
3) Tindakan tidak aman dari manusia itu sendiri
4) Keadaan tidak aman dari lingkungan kerja

g. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja para pekerja serta
dalam upaya peningkatan kualitas terhadap tingkat kepuasan pelanggan
dari suatu organisasiperusahaan yang menghasilkan produk barang atau
jasa maka diperlukan adany&tandard Operating ProceduréSOP).

h. Kondisidarurat merupakan keadaan berbahaya, biasanya bersifat
sementara (relatif singkat). Misalnya kecelakaan, kebakaran, dan sebagai
nya. Dalam kondisi berbahaya dan berlangsung dalam tempo tidak terlalu

lama, maka sangat diperluka prosedur untuk mengatasinya.

4. Tugas

a. Penguasaan konsep
1) Cari informasi/penjelasan (dari buku, internet, orang/pelaku usaha,
fasilitator, dll) dan diskusikan tentang melaksanakan keselamatan,
kesehatan kerja dan lingkungan hidup pada tanaman perkebunan
tahunan.
2) Anda dapat menggunakan handout yang telah disediakan pada buku

ini.

b. Mengenal Fakta

1) Lakukan observasi ke masyarakat (pengusaha) dalam kegiatan
tentang melaksanakan keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan
hidup pada tanaman perkebunan tahunan

2) Observasi dilakukan secara berkelompok pada tempat yang berbeda.
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3)

4)

5)

6)

7)

Observasi dilakukan uriuk mengetahui bagaimana masyarakat
tentang melaksanakan keselamatan, kehatan kerja dan lingkungan
hidup pada tanaman perkebunan tahunan

Siapkanlah daftar pertanyaan yang mencakup tentanmelaksanakan
keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup pada tanaman
perkebunan tahunan

Dengan menggunakan pertanyaan yang telaldibuat, kemudian
lakukan observasi, mengumpulkan data dari fakta yang ada secara
lengkap di lapangan.

Dari hasil observasi selanjutnya lakukan perumusan kegiatan apa
yang dilakukan oleh masyarakat dan mampu memberikan kontribusi
secara positif tapi belum aa pada konsef dasar dan mengidentifikasi
apa yang ada pada konsep dasar tetapi belum dilakukan oleh
masyarakat, dan bila dilakukan akan mampu memberikan kontribusi
dalam meningkatkan produktifitas lahan.

Buatlah daftar kesenjangan/perbedaan yang Anda tenkan dan

ekspresikan baik secara lisan (diskusi) maupun tertulis (laporan).

Melakukan analisis

1)

2)

Lakukan kegiatan analisis terhadap daya dukung yang tersedia di
tempat praktik untuk mengetahui tingkat kesesuaiannya dalam
kegiatan tentang melaksanakan kesedmatan, kesehatan kerja dan
lingkungan hidup pada tanaman perkebunan tahunan

Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok.

Menyusun dan melaksanakan rencana kerja

1)

Secara berkelompok susun/buat alternatifalternatif rencana tentang

melaksanakan keselamatankesehatan kerja dan lingkungan hidup
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pada tanaman perkebunan tahunanrencana kerja harus memuat
metode yang akan dilakukan, kriteria keberhasilan, waktu pencapaian
dan jadwal kegiatan, serta pembagian tugas kelompok.

2) Secara berkelompok lakukan pengambila keputusan/menetapkan
alternatif rencana tentang melaksanakan keselamatan, kesehatan
kerja dan lingkungan hidup pada tanaman perkebunan tahunaryang
akan dilaksanakan, dengan memperhatikan daya dukung dan
persyaratan teknis dalam persiapan tentang melaksanakan
keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup pada tanaman
perkebunan tahunan

3) Apabila ada kesulitan, diskusikan dengan fasilitator.

4) Laksanakan rencana berdasarkan jadwal yang telah disiapkan.

5) Kumpulkan data dari setiap butir kegiatan yang dilakanakan. Dalam
pengumpulan data, gunakan lembar pengamatan yang dibuat yang
disetujui oleh fasilitator.

6) Buat evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan dan pencapaian standar
kerja yang telah ditetapkan dalam perencanaan.

7) Diskusikan hasil kegiatan, kemudianbandingkan dengan rencana
kerja dan konsepkonsep yang telah dirumuskan sebelumnya.

8) Secara berkelompok susun kesimpulan dan berikan umpan balik
terhadap metode tentangmelaksanakan keselamatan, kesehatan kerja
dan lingkungan hidup pada tanaman perkebunanahunan untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Perumusan umpan balik ini harus

mempertimbangkan dasar teori, fakta dan kondisi hasil kerja.

5. Tes Formatif

Petunjuk mengerjakan:

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!
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Soal:

1. Jelaskan pengeian dari keselamatan kerja!

2. Jelaskan tujuan dari keselamatan kerja!

3. Sebutkan beberapa alat pelindung diri untuk bidang pekerjaan pertanian
di lapangan!

4. Jelaskan penyebab kecelakaan yang ditimbulkan dari manusia sendiri!

5. Jelaskan tujuan yang ingin dicapadari penerapan SOP penanganan pasca
panen kakao!

6. Bagaimana cara menangani orang yang terkena gigitan ular!

C. Penilaian

1. Sikap
PENILAIAN
o ASPEK SIKAP YANG -
DINILAI - g 5 TIDAK
1. Teliti
2. Tekun
3. Jujur
4, Disiplin
5. Tanggung jawab
6. Santun
7. Kerja sama
8. Proaktif
0. Peduli

- Batas minimal nilai SIKAP (Attitude) adalah 7,00
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- Nilai Akhir sikap (Attitude) diambil dari nilai terendah diantara nilai

yang diperoleh dari setiap Aspek sikap (Attitude) yang dinilai.

2. Pengetahuan

NO SOAL SKOR
1 Jelaskan penertian dari keselamatan kerja!

2 Jelaskan tujuan dari keselamatan kerja!

3 Sebutkan beberapa alat pelindung diri untuk

bidang pekerjaan pertanian di lapangan!

4 Jelaskan penyebab kecelakaan yan

ditimbulkan dari manusia sendiril

5 Jelaskan tujuan yang ingin dicapai dar

penerapan SOP penanganan pasca panen kaka

6 Bagaimana cara menangani orang yang terken

gigitan ular!

- Semua butir soal mempunyai skor 10
- Batas penguasaan kognitif (pengetahuan) minimdlarus mencapai 7,00
- Perhitungan Nilai Akhir Pengetahuan (NAP) menggunakan rumus

_ % Skor yang dicapai
¥ Skor maksimal

NAP x10
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3. Keterampilan

NO ASPEK YANG YZENILAIAN
DINILAI = 3 9 TIDAK
1 Persiapan
2 Proses kerja
3 Waktu
4 Hasil

a. Batas nilai kompetensi harus mencapaiminimal nilai 7,00
b. Nilai Akhir Keterampilan (NAK) diambil dari nilai terendah diantara

nilai yang diperoleh dari setiap aspek yang di nilai.
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Kegiatan Pembelajaran 2. Melaksanakan Penentuan Komoditas Tanaman

Perkebunan Tahunan yang Akan Diusahakan (6 JP)
A. Deskripsi

Usaha tanaman perkebunan tahunan adalah menanam satu atau beberapa
komoditas tanaman perkebunan dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Tentu
saja komoditas yang dipilih harus mempertimbangkan beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Pada kompeteris ini akan dipelajari potensi daerah,
persyaratan kesesuaian teknis, kelayakan ekonomi, kelayakan hukum dan

pemilihan komoditas.

B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan Pembelajaran

a. Tujuan Akhir

Setelah menyelesaikan materi ini siswa mampu melaksanakan
penentuan komoditas tanaman perkebunan tahunan yang akan
diusahakan berdasarkan kesesuaian bila disediakan alat dan bahan yang

sesuai.

b. Tujuan Antara

1) Siswa mampu memahami potensi daerah

2) Siswa mampu mengidentifikasi kesesuaian persyaratan teknis
3) Siswa mampu mengidetifikasi kelayakan ekonomi

4) Siswa mampu mengidentifikasi kelayakan hukum

5) Siswa mampu memilih komoditas yang akan diusahakan.
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2.

Uraian Materi

a. Potensi Geografis Indonesia

Letak geografis yang strategis menunjukkan betapa kaya Indonesia akan
sumber daya alamdengan segala flora, fauna dan potensi hidrografis dan
deposit sumber alamnya yang melimpah. Sumber daya alam Indonesia
berasal dari pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan, peternakan,

perkebunan serta pertambangan dan energi.

Sebagai Negara agrasi pertanian menjadi mata pencaharian terpenting

bagi sebagian besar rakyat Indonesia. Luas lahan pertanian lebih kurang
82, 71 % dari seluruh luas lahan. Lahan tersebut sebagian besar
digunakan untuk areal persawahan. Penyebaran produksi padi masih
terkonsentrasi di Pulau Jawa sehubungan dengan tingginya produktivitas
dan luas panen dibandingkan dengan pulapulau lainnya. Produksi

pertanian lainnya adalah jagung, ubi jalar, kacang tanah dan kedelai.
Produksi holtikultura jenis sayur mayur meliputi bawang merah besar,

bawang daun, kentang, kubis dan wortel. Sedangkan produksi
holtikultura jenis buah-buahan meliputi mangga, durian, jeruk, pisang,

pepaya dan salak.

Berdasarkan usia tanaman, perkebunan di Indonesia dibagi menjadi dua
kelompok besar, yaitu taraman semusim (tebu, tembakau, kapas, jarak,
sereh wangi, nilam dan rami) dan tanaman tahunan (karet, kelapa, kopi,
kelapa sawit, cengkeh, pala, kayu manis, panili, kemiri, pinang, asam
jawa, siwalan, nipah, kelapa deres, aren dan sagu). Sebagian besar

budidaya perkebunan berupa tanaman tahunan.

Populasi peternakan di Indonesia terdiri atas populasi ternak besar

seperti, sapi perah, sapi potong, kerbau, dan kuda. Populasi ternak keclil
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meliputi: kambing, domba, dan babi. Sementara populasi ternak unggas
terdiri dari ayam kampung, ayam ras petelur, ayam ras pedaging dan itik.
Diantara hasil ternak yang saat ini memiliki prospek ekspor adalah kulit

olahan (disamak).

Berdasarkan fungsinya, hutan Indonesia dibagi menjadi empat jenis,
yaitu hutan lindung, hutan produksi, hutan suaka alam, dan hutan wisata.
Produksi kehutanan berupa kayu hutan, baik kayu bulat, kayu gergajian
maupun kayu lapis. Dari hasil hutan tersebut, yang saat ini menjadi

produk andalan Indonesia untuk kegiatan ekspor adalah kayu lapis.

Fakta fisik bahwa dua per tiga wilayah Indonesia berupa laut, maka
sumber daya alam di laut memiliki potensi yang sangat besar. Selain
mengandung minyak, gas, mineral dan energi laut nekonvesional, serta
harta karun yang sudah mulai digali meskipun masih terb@as, laut juga
menghasilkan ikan yang potensi lestarinya diperkirakan sebesar 6, 4 juta
ton per tahun. Saat ini yang baru dimanfaatkan sekitar 70 %.
Pengembangan sumber daya kelautan dan perikanan dikelompokkan
dalam lima industri kelautan, vyaitu industri perikanan, industri
mineraldan energi laut, industri maritim, termasuk industri galangan
kapal, industri pelayaran (transportasi laut) dan industri pariwisata
(wisata bahari dan kawasan konservasi). Saat ini yang menjadi andalan

ekspor perikanan Indonesiaadalah udang dan Tuna.

Pertambangan dan energi diharapkan menjadi primadona sumber
penerimaan devisa, khususnya dari pendapatan ekspor minyak dan gas.
Dua komoditi tambang tersebut kuantitasnya sangat mempengaruhi
kondisi perekonomian Indonesia, sehinggasering digunakan sebagai
asumsi dasar dalam perencanaan APBN. Energi listrik sebagian besar
masih diproduksi PT Perusahaan Listrik Negara (PLN), sedangkan

sisanya oleh perusahaasperusahaan yang dikelola Pemerintah Daerah,
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koperasi, atau perusahaan swastdainnya. Pemerintah juga menggali
sumber-sumber energi alternatif untuk mengurangi ketergantungan
kepada BBM. Sumber energi aternatif yang dimiliki dalam jumbal besar
adalah gas, batubara, tenaga hidro, panas bumi, dan tenaga surya. Energi
alternatif yang saat ini tengah digarap pemrintah adalah energi berbasis
nabati atau biofuel dengan bahan dasar tanaman perkebunan seperti

kelapa sawit, tebu, singkong, dan jarak.

Kesesuaian persyaratan teknis

Aspekaspek teknis yang harusdiperhatikan dan dikaji dalam kegiatan

agribisnis perkebunanantara lain:

1) Lokasi Usaha

Lokasi Usaha merupakan salah sattaktor terpenting dalam setiap
usaha, terutama jika menyangkut usaha dibidang pertanian. Oleh
karena itu faktor lokasi harus dipertimbangkan dan dilakukan
pengkajan agar dapatditentukan apakah suatu lokasi yangakan
dijadikan tempat usaha tersebutdapat dikatakan layak digunakan.
Dalam banyak hal justru faktor in{terutama jika menyangkut lahan
yang luas misalnya untuk perkebunan atau industri) sering kali

menghambat karena menyangkut berbagai aspek permasalahan.

Ketersediaan lahan untuk di Jawa dan di kawasan perkotaan
relatif lebih sulit di bandingkan di luar Jawa sehingga usaha
perkebunan yangmembutuhkan lokasi yang relatif luascenderung di

lakukan diluar Jawa.

Lokasi merupakan tempat melayanipelanggan. Dengan demikian,
maka perlu dicari lokasi yang tepat sebagaempat usaha, karena akan
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memberikan keuntungan sebagai berikut:

a) Pelayanan yang diberikan kepadapelanggan dapat lebih
memuaskan

b) Kemudahandalam memperolehtenaga kerja yang diinginkan,
baik jumlah dan kualitasnya

c) Kemudahan dalam memperolehbahan baku atau bahan
penolongdalam jumlah yang diinginkan secara terugnenerus

d) Kemudahan wuntuk memperluas lokasi usaha karena
biasanyasudah diperhitungkan untuk usahaperluasan lokasi
sewaktu-waktu

e) Memiliki nilai atau harga ekonomiyang lebih tinggi di masa
yangakan datang

f) Meminimalkan terjadinya konflik, terutama dengan

masyarakat danpemerintah setempat.

Dalam memilih dan menetukan lokasi perlu dilakukan penilaian
dengan tujuan untuk memaksimalkan keuntungan pemilihan
lokasi. Lokasi sangat mempengaruhi biaya, baik biaya tetap
maupun biaya variabel. Lokasiberpengaruh besar pada laba
keseluruhan perusahaan. Misalnya, biaya transportasi sendiri
hampir mendekati 25% dari harga jual produk (bergantung pada
produk dan jenis produksi atau jasa yangliberikan). Angka 25% ini
mengandung arti bahwa seperempapendapatan total perusahaan
dibutuhkan untuk menutup biaya pengangkutan baharbahan baku
yang masuk dan barang jadi yang keluar. Biaya lain yang dipengarubhi
faktor lokasi di antaranya adalahpajak, upah, biaya bahan baku, dan
sewa.

Pilihan lokasi mencakup

a) Tidak pindah, tetapi memperluasfasilitas yang ada;
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2)

b)

c)

d)

menentukan lokasi baru;
mempertahankan lokasisekarang, tetapi menambahkariasilitas
lain di lokasi yang berbeda; atau

menutup fasilitas yang sekaranglan pindah ke lokasi lain.

Memilih lokasi menjadi semakin sulit dengan adanya globalisasi

tempat kerja. Globalisasi terjadi karena

a) Perkembangan ekonomi pasar

b) Komunikasiinternasional yanglebih baik,

c) Perjalanan (udara, laut, darat)dan pengangkutan barang yang
lebih cepat serta lebih dapatdiandalkan,

d) semakin mudahnya arus kasntarnegara, dan

e) perbedaan biaya tenaga kerjayang tinggi. Selain globalisasi,
sejumlah faktor lainnya yang mempengaruhi keputusan
pemilihan lokasi di antaranyaadalah tenaga kerja, tinggkat suku
bunga, pendapatan pekapita, biaya dan sikap pemerintah.

Kondisi Lokal

Salah satu faktor penting yang tidalkboleh dilupakan karena sering

menjadi penghambat adalah kondissetempat diantaranya seperti:

a)

IKlim

Pada agribisnis perkebunan iklimadalah unsur yang tidak dapat
dipengaruhi artinya dengan jalanbagaimanapun tak dapat diubah
sekehendak manusia. Karena adanya ilmu pengetahuan yang
luas dan mendalam tentang haliklim, maka pengusaha
perkebunan harus dapat mempergunakan kemungkinan

setempat sebaik mungkin karenaklim sangat berpengaruh kepada
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pemilihan kultur, produktivitas hasil tanaman, dan pelaksanaan
pekerjaan  pertanian/perkebunan. Hathal yang perlu

diinventarisasi dan dikaji antara lain:

Suhu udara (khususnya suhumaksimum, minimum, ratarata
per hari, bulan, tahun dan 1Qahun). Contoh: PersyaratarSuhu
udara ratarata 17-21° C untuk kopi arabika, dan Suhu udara
ratarata 21-24° C untuk kopi robusta, Suhu optimal untuk
persyaratan tanaman karet berkisar antara 29C sampai 38C,
untuk perkebunan tanaman kelapa sawit komersial dapat
tumbuh dengan baik pada kisaran suhu24-28° C, sedangkan
temperatur ideal bagi pertumbuhan kakao adalah 3@®-320C
(maksimum) dan 180-21°9 (minimum). Temperatur yang lebih
rendah dari 100 akan mengakibatkan gugur daun dan

mengeringnya bunga.

Kelembaban (khususnya kelembaban maksimum, minimum,
rata-rata perhari, bulan,tahun dan 10 tahun). Contoh persyaratan

kelembapan udaratanaman kelapa sawit berkisar80%.

Penyinaran matahari (khususnya penyinaran rata-rata setahun,
10 tahun). Contoh untuk kelapasawit panjang penyinaran yang
diperlukan 5-12 jam/hari, untuk fotosintesis tanaman kakao
maksimum diperoleh pada saat penerimaan cahaya pada tajuk

sebesar 20% daripencahayaan penuh.

Curah hujan (khususnya curah hujan bulanan, tahunan, kondisi
ekstrim). Contoh untuk tanaman karet memerlukan curah hujan
optimal antara 2.500 mm sampa#.000 mm/tahun, dengan hari
hujan berkisar antara 100 s.d. 15HH/tahun. Namun demikan,
jika sering hujan pada pagi hari, produksi akan berkurang,
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b)

kebutuhan untuk tanaman kelapasawit curah hujannya sekitar

2000 mm per tahun yang meratasepanjang tahun tanpa adanya
bulan kering yang nyata, untuk tanaman kopi curah hujan yang
dipersyaratkan 1.500 s.d. 2.500 mm/th, bulan kering (curah

hujan < 60 mm/bulan) 1-3 bulan.

Angin (khususnya arah, kekuatan/kecepatan, durasi, angin
perusak). Contoh: yang sangat baik untuk kelapa sawit
khususnya membantu dalam penyerbukaan berkisar B
km/jam, pada pohon tanaman kopi tidak tahan terhadap
goncangan angin kencang, leblabih dimusim kemarau. Karena
angin itu mempertinggi penguapan air pada permukaan tanah
perkebunan. Selain mempertinggi penguapan, angin dapat juga
mematahkan dan merebahkan pohon pelinding yang tinggi,

sehinggamerusakkan tanaman dibawahnya.

Debu dan asap (khususnya arahfreuensi, keadaan/kotoran),
kemudian banjir (khususnya tinggi, waktu/musim, lama).
Catatan gempa setempat (khususnya frekuensi dan

kedahsyatan/skala Richter)
Kondisi tanah

Tanah adalah lapisan atas bumi yang dapat diolah menurut
kepentingannya, karena tanah dipandang sebagai sarana
produksi tanaman yang mampumenghasilkan berbagai tanaman.
Setiap komoditas tanamanmembutuhkan persyaratan tanah
untuk hidup secara optmal. Untuk itu kondisi tanah yang ada
agar sesuai dengan peruntukan jenis tanaman, hal ini tidak dapat
dianggap ringan, maka perludibutuhkan data yang riil seperti

kandungan hara (makro danmikro). Contoh pada tanaman
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kopi menghendaki tanah yangdalam, gembur dan banyak
mengandung humus berarti banyak mengandung zatat
makanan yang dibutuhkan olehtanaman untuk pertumbuhan
dan produksi. Untuk tanaman karet tanah harus gembur,
kedalaman antara 12 meter,tidak bercadas. Untuk tanamarkakao
dapat wumbuh pada berbagai jenis tanah, asglersyaratan fisik
dan kimia tanah yang berperan terhadappertumbuhan dan

produksi kakao terpenuhi.

1 Sifat fisik (khususnya tekstur dan struktur) contoh pada
tanaman kopi umumnya menghendaki tanah yang lapisan
atasnya dalam, gembur, subur, banyak mengandung humus,
dan permeable, atau dengan kata lain tekstur tanah harus baik.
Pada tanaman karet pada umumnya lebih mempersyaratkan
sifat fisik tanah dibandingkan dengansifat kimianya, tekstur
tanah remah, poreus dan dapamenahan air. Struktur terdiri
dari 35% liat dan 30% pasir. Pada tanaman kakao Tekstur
tanah yang baik untuk tanamankakao adalah lempung liat
berpasir dengan komposisi 36 40 % fraksi liat, 50% pasir, dan
10 - 20 persen debu. Padd&anaman kelapa sawit, Kelapaawit
dapat tumbuh pada jenistanah Podzolik, LatosolHidromorfik
Kelabu, Alluvial atau Regosol.

1 Derajat keasaman (pH)tanahnya (khususnya Asampnetral,
dan basa). Contoh padaanaman kopi menghendakireaksi
yang agak asam dengampH 5,5- 6,5. Pada tanamarkaret,
reaksi tanahnya denganpH 4,5- pH 6,5. Pada tanamakakao
dapat tumbuh denganpH 6 - 7,5; tidak lebih tinggi dari 8
serta tidak lebih rendah dari 4; paling tidak pada kedalaman
1 meter. Hal ini disebabkan terbatasnya ketersediaan hara

pada pH tinggi dan efek racun dari Al, Mn, dan Fe pada pH
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rendah. Pada kelapa sawit NilgpH yang optimum adalah 5,0
5,5.

c) Fasiitas Transportasi

Selain iu ada faktor yang secaraimum harus dipertimbangkan

untuk setiap usaha, yaitu saranglan dan transportasi dari dan ke

tempat usaha tersebut. Faktotransportasi inilah yang umumnya
merupakan kunci keberhasilanatau penyebab kegagalan suatu
usaha karena nenyangkut biayatransportasi dan bagi usaha jasa
akan menyangkut kedatangan pelanggan. Kondisi transpotasi
yang meliputi:

1 Jalan darat (kelas jalan, lebakondisi dan kekuatan, jaringan
jalan dan jarak ke kota)

1 Kereta api (jaringan, kekuatan dan kondisi, lokasi/kondisi
fasilitas muat dan bongkar, pergudangan, peraturan
berlaku dan tarif, dll)

1 Angkutan air (jaringan jalan air, lebar, dalam dan kondisi
jaringan, fasilitas muat dan bongkar, pergudangan,
kapasitas dan kondisi dermaga, peraturan berlaku dari
tarif)

1 Angkutan udara (tipe dan panjang lapangan terbang,
pergudangan dan ongkosongkos)

1 Angkutan umum penumpang (bus, angkutan

kota/pedesaaan, taksi, dll)

Banyak usaha pertanian yang gagahanya karena hasil yang
berlimpah tidak dapat diangkut untuk dipasarkan karena jarak
yang jauhatau karena kondisi jalan tidak baik Akibatnya produk

yang dihasilken tidak terjual atau jika laku harganya sangat
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rendah. Usaha jasa sangat tergantung atas jumlah dan jenis
pelanggan. Pelanggan tentu akaenggan datang ke tempat yang

jauh, sulit didatangi atau tempat yang'tidak enak".

d) Pasokarair

1 Karakteristik (kesadahan, sifatkorosif, kandungan gas dan
unsur kimia berperan, ratarrata suhu minimum dan maksimal
harian, bulanan dan tahunan, tekanan minimum dan
maksimum).

1 Sumber dari fasiltas umum (jumlah maksimum, tempat
yang mungkin untuk penyambungan, jenis dan tipe saluran
yang ada, tekanan, dan biaya).

1 Pengadaansendiri dari mata air, air permukaan (sungali,
danau), air tanah (sumur) atau dari hasil reklamasi.

1 Kegiatan terkait antara lain studi sumber air dan cara
memperolehnya, ijin pemompaan,ijin penggunaan sumber
air, pembebasan atau ganti rugipenggunaan lahan untuk
penyaluran air, usaha pengamanan dan perlakuan seperti
pembersihan(kotoran organik, non organik) dan penjernihan,
pengurangan bahkan penghilangan bau dan kesadahasgrta

sterilisasi jika diperlukan.

Kelayakan Ekonomi

Aspek ekonomi dan finansial merupakan bagian tahapan analisis dalam
studi yang perlu diamati dandicermati dalam rangka untuk melihatsuatu
investasi dalam usahadikatakan layak atau tidak. Dalambanyak hal
aspek ekonomis dan finansial merupakan tolok ukur utama

keberhasilan atau dominan terutama jika usaha tersebut dijalankan
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secara komersial, selaintu untuk melihat seberapa besar pengaruhnya
terutama terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat secaa
keseluruhan, seperti pengaruh terhadap jumlah tenagakerja yang
tertampung, baik yang bekerja di tempat usaha maupun masyarakat yang

di luar, dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Analisis finansial dan ekonomihendaknya mencakup semua bebahiaya,

baik biaya investasi maupun total biaya produksi dandiperbadingkan

dengan perkiraanhasilrevenueyang akan diperolehBerdasarkan nisbah
biaya dan penerimaan tersebut, selanjutnyadianalisa berapa lama
modal investasi akan kembali dan berapaesar nilai usaha yang akan
diperoleh pada akhir masa usahaAnalisis finansial tersebuthendaknya
digambarkan berdasarkan metode diskonto (dicounting method) dan
analisis sensitivitas untuk melihat apakalusaha tersebut layak dan relatif
lebih menguntungkan dibandingkan jika modal disimpan dalam bentuk
deposito atau surat berharga lainnygsaham di bursa saham). Akhirnya,
analisis finansial hendaknya jugamemberikan gambaran dampak dan
kontribusi usaha bersangkutansecara langsung atau pun tidakangsung

terhadap perekonomianregional dan nasional.

Dalam perhitungan, analisis aspekeuangan lazimnya mengikuti proses
yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan mengingatspek ini
merupakan penilaian terakhir mengenai suatu usaha. Prosesnya

diawali dengan asumsdasar yang terdiri atas:
1) Asumsi umum

Setiap usaha selalu dipengarutberbagai kondisi ekonomi baik makro

maupun mikro, antara lain kondisi ekonomi dunia, resesi, inflasi,

persaingan, kondisi keamanamegara, politik, peraturan pemerintah,

bencana alam, dan sebagainya yanbgiasanya sulit diperkirakan
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2)

3)

kejadiannya. @ Oleh  karena itu, dalam memprediksikan
perkembangan usaha yang akan didanai, halal yang dapat
memengaruhi suatu usaha harus diasumsikan dalam kondisi
normal, artinya tidak ada kejadian luar biasa sehingga dapat
membuat suatu usaha bangkrut.Meskipun demikian, apabila hal
tersebut diperkirakan akan terjadi, biasanya perhitungan aspek
keuangan diantisipasi dengan perhitungan sensitivitas usaha
terhadap perubahanperubahan ekonomi yang berdampak pada
perubahan harga dan biaya usahaMisalnya, besarnya tingkat
persaingan akan berpengaruhterhadap penurunan omzet usaha.
Untuk itu, dalam perhitungan, omzet usaha bisa ditwnkan sejumlah

persentase tertentu.

AsumsiPasar

Suatu usaha adakalanya memiliki sejumlah pasar yang paétaptive
market). Artinya, produk yang dihasilkan bisa dipastikan akan
terserap pasar, misalnya produksi Crude palm oil (CPO), kemudian
produk usahakecil yang pasti dibelioleh usaha besar dalam ikatan
kerja sama kemitraan usaha, produk jas&ontraktor yang mendapat
order dari pemerintah, dan sebagainya. Untuldsahausaha seperti itu,
volume penjualannya sudah bisa dipastikan sesuai dengan
kesepakatannya. Sebaliknya, untuk usaha dengaproduk yang
pasarnya bebas,rencana volume penjualan menggunakan asumsi
pasar yangwajar. Artinya, jangan terlalu optimis dan jangan pula
terlalu pesimis. Demikian pula dalam hal penetapamargajual produk,
bisa denganpersentase tertentu yang didasarkarpada pengalaman

pengalaman sebelumnya.

Asumsi Teknis
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Asumsi dalam segi teknis produksi merupakan yang tidak bisa
ditawar karena untuk bisa menghasilkanproduk dengan kualitas dan
kuantitas tertentu harus disediakan sarana produksi yang telah baku.
Apabila sarana produksi berkurang, tingkat kualitas dan kuantitas
produk yang dihasilkan pasti akan menurun. Oleh karena itu, dalam
perhitungan aspek keuangan, penyediaan sarana produksi
diasumsikan lancar tanpa hambatan. Namun, jika adaperubahan
dalam sarana produksi, misalnya dalam hal jenis, wakipenyediaan,
kesulitan transportasi, dan sebagainya, antisipasi akan dilakukan
biasanya dengan menetapkan tingkat kenaikan harga atau biaya

produksi.

Setelah menetapkan asumsi, prosederikutnya adalah menghitung
nilai kebutuhan investasi harga tetap danmodal kerja untuk
operasional ataueksploitasi, sesuai dengan rencangang ditetapkan
dalam aspek pasar,aspek produksi, aspek sosialekonomi, dan

lingkungan.

Langkahselanjutnya adalahmenyusun Proyeksi Laba RugRroyeksi
Arus Kas, dan jikadiperlukan, menyusun Usaha Neracaisaha yang

akan didanai.

Proyeksi Arus Kas dapat digunakanuntuk menganalisis aspek
keuanganyang berupaNet Present Valu¢NPV), Internal Rate
of Return (IRR) dan Profitability index.

Dengan menggabungkan beberapgos dalam Proyeksi Neraca dan
Proyeksi Laba Rugi, dapat dihitung rasivasio keuangan berupa
Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas, dan Break
Even Point(BEP) usaha.
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Untuk memastikan bahwa usaha inmasih layak, biasanya dilanjutkan
dengan menganalisis sensitivitasuntuk mencari hasil NPV, IRR, dan
PBP berdasarkan tingkat penurunarharga jual atau kenaikan biaya

eksploitasi.

Analisis sensitivitas bertujuan untuk melihat seberapa jauh tingkat
kepekaan usaha bersangkutarerhadap perubahan yang adauntuk
itu bisanya dihitung dan dilihat seberapa jauh dampak kenaikan
atau penurunan harga atas finansiayang paling dominan. Bahan
baku pada agroindustri sering merupakan komponen biaya yang
paling dominan, sementara harga jualproduk jadi merupakan
komponen tunggal yang paling dominan terhadap komponen
pendapatan (revenug. Oleh karena itu, analisissensitivitas sering
menggumkan dasar perhitungan atas dua itu.

Perhitungan untuk analisis sensitivitas umumnya didasarkan atas
kenaikan harga satuan komponen biaya terbesar, misalahan baku.
Untuk itu perlu dihitung berapa besr dampaknya terhadap beban
biaya produksi untuk setiap kenaikan, misalnya 1 % atau 2 %atas
harga bahan baku. Tingkat kenaikan harga satuan bahan baku yang
akan menyebabkan nilai NPVIRR dan, PBP tidak lagi meyakinkan
menguntungkan, maka pada titikitulah usaha tersebut tidak lagi
layak. Selain itu, perlu juga dihitung setiap penurunan harga jual
satuan produk jadi terhadap keuntungan yang akan diperoleh.
Tingkat penurunan harga satuan produk jadyang akan menyebabkan
nilai NPV, IRR dan PBP tidak lagi mgkinkan, maka pada tingkat

harga jual itulah batas usaha.

Jadi, sensitivitas usaha menggambarkan tingkat kenaikan harga beli

komponen utama dan tingkat penurunan harga jual produkadi atas
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nilai pada kriteria penting pengukur suatu usaha.

d. KelayakanHukum
Aspek yang tidak kalah penting daritahapan analisis dalam studi
kelayakan agribisnis perkebunanadalah aspek hukum. Usaha, dalam
bentuk apa pun, memerlukankeabsahan legalitas karena faktor inyang
menentukan keberlanjutan hidupnya. Sebaik apa purprospek bisnis,
secanggih apa pun teknologiroduksi dan operasi, seprofesionabpa pun
personalia, dan sesolid danseliqguid apa pun sumber keuangannya,
namun jika legalitas usaha tidak ada atau tidak dapat diperoleh dari
otoritas pemerintah melalui instansi/departemen terkait, usaha tersebut

tidak akan dapat beroperasi secara berkelanjutan.

Sebelummelakukan investasi di suatu daerah/wilayah secaraimultan,
pada saatmenganalisisaspekaspek studi kelayakan di awalpra-studi,
terlebih dahulu dilakukan evaluasi dan prapenelitian tentang peraturan
hukum dan ketentuanketentuan legalitas/perizinan yang berlaku di

daerah/wilayah tersebut.

Dipandang dari sudut sumbernya, bentuk legalitas dapat dibedakan

menjadi 2 sumber, yaitu:

1) Kelompok masyarakat, yaitu sekelompok masyarakat yang hidup
dan tinggal di daerah/wilayah tempat proyek/bisnis akan
didirikan. Kelompok masyarakat ini dapatmerupakan bagian dari
sistem dan struktur pemerintahan ataupun kelompok adat/suku.
Misal, dalam struktur pemerintahan ada rukun tetangga (RT),
rukun warga (RW), desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota
madya, dan seterusnya. Selaitu, ada juga kelompokadat/suku,

misalnya suku/adat Minang, Dayak, Bugis, darsebagainya yang
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mengusaitanah ulayat.

2) Pemerintah, yang merupakanbagian dari struktur dan sistem
pemerintahan di Indonesiatermasuk lembaga pemerintahardari
desa sampai negara sertanstansi/lembaga/departemen yang

membidangi sektor-sektor tertentu.

Aspek hukum pada agribisnis perkebunan tidak kalah menarik untuk
dipelajari karena pemerintah tidak bisa memberikan hak milik untuk
penguasaan lahan dalam skal@esar Penguasaan lahan untugerkebunan
skala besar hanya diberikan dalam bentuk Hak Gund&lsaha (HGU).
Sehingga pemahamarkita akan aspek legal perkebunan menjadi dasar

bagi operasionalperkebunan yang berkelanjutan.

Pemilihan Tanaman

Setiap pengusaha perkebunan pastingin mencari hasil kuantitas dan
kualitas yang setinggitingginya. Keinginan tersebut dapat tercapai
dengan memperbaiki lingkungan hidup tanaman yang akan
diusahakan. Pengaruh faktotingkungan seperti iklim dan keadaantanah

sangat dominan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman. Apabilakita perhatikan sebagian besar tanaman perkebunan
komersial dibangun pada daerah yangmempunyai neraca air positif

selama 6 bulan atau lebih yaitu kondisi dimana jumlah curah hujan

lebih besar dari pada evapotranspirasi diperkebunan artinya bahwa
kemungkinan tingkat stress lingkungan berkurang apalagidilakukan

perbaikan lingkungan yang memadai sehingga produktivitastanaman

optimal dan pada akhirnya keuntungan dapat tercapai.

Hasil rekayasa tanaman salah satunya memberikan sumbangan

peningkatan kualitas tanaman yangsekaligus memberikan alternatif

58



untuk menentukan jenis tanamanmana yang akan dipilih sebagasarana

agribisnis baik dalam bentuksel/jaringan tanaman, benih maupunklon.

Permintaan pasar pada dasarnya menunjukkan besarnya kuantitas
permintaan konsumen atasproduk, segmentasi pasar juganerupakan
bagian penting dalam menentukan golongan konsumen yang potensial,
dan persaingan dari perusahaan lainmerupakan unsur -unsur yang
penting dalam menetukan perilaku pasar dalam hal ini sebagai
pertimbangan untuk menentukan produk komoditas yang k&an
ditawarkan.
1) Aspek Teknis
Untuk menentukan tanaman yangakan dipilih sebagai sarana
agribisnis perkebunan salah satu pertimbangaryang digunakan adalah
hasil studi aspek teknis antara lain meliputi;
a) Lokasi
Ada beberapa pertimbangan dalam melihatlokasi yang akan
digunakan sebagai tempat agribisnis seperti:
1 Letak lokasinya apakah di PulauJawa atau di luar Jawa?
Kalau dipulau Jawa, seperti kalaumemilih lokasi di Jawa
Tengah danJawa Timur yang relatif padapenduduknya akan
mempengaruhi luasan yag akan diusahakan dan ini akan
berpengaruh pada hasil akhirnya, biasanya yang dipilih
cenderung termasuk tanaman perkebunan semusim seperti
kapas, tebu,tembakau dll. Berbeda kalaulokasi yang dipilih
di Jawa Baratyang topografi dan perilakuiklimnya mendekati
P. Sumatera pemilihan tanamannya cenderung tanaman
perkebunan tahunan seperti kelapa sawit, karet, kopi, dll.
Berbeda lagi apabila lokasinya di P. Kalimantan yang

tanahnya relatif masam karenadidominasi tanah gambut.

1 Elevasi tanah atau permukaartanah dari laut harus diukur
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b)

dengan benar karena tanaman tertentu memperlukan
persyaratan tersebut, seperti tanaman karet tumbuh optimal
pada dataran rendah ketinggian200 m dari permukaan laut
(dpl), pada ketinggian diatas 600 m dpl tanaman tidak cocok
untuk tumbuh. Padatanaman kopi jenis arabika padalataran
tinggi yang beriklim kering sekitar 1350 z 1850 m dpl
produksinya bagus, jika dilndonesia dapat berproduksi baik
pada ketinggian 1000z 1750 m dpl, berbeda pada tanaman
kopi robusta dapat tumbuh sampaiketinggian 1700 m dpl,
karena jenis ini mudah menyesuaikan diri.

1 Topografi areal ialah keadaanmuka bumi pada suatu daerah
juga dapat mempengaruhipemilihan jenis tanaman seperti
pada tanaman kelapa sawit menghindari lahan peanaman
pada kemiringan lebih besar dari 40° karena dengan
kemiringan tersebut resiko orang bekerja sangat tinggi dan

kalau dibuatteraspun kurang efisien.

Iklim

Tanaman menuntut jenis iklim tertentu. Tidak semua tanaman
dapat ditanam di sembarangtempat pada iklim yang berbagai
macam. Sebaliknya pada iklimertentu (yang sama) tidak semua
jenis tanaman dapathidup/produktif ditempat tersebut. Untuk

menyelesaikan lingkaran hidupnya, tanaman membutuhkan

jumlah panas danjumlah air sesuai dengan kebuthannya.

Setiap jenis dan varietas harus disesuaikan iklimnya. Umpama
tanaman tembakau akan lebih baik bila ditanam pada iklim
tropis, jenis asli daerah (umpama tembakau Jawa dan Bali)
membutuhkan iklim yang khusus, sehingga tembakau Kedu tak

mungkin menjadi baik dtanam di sembarang tempat, lebiHebih

60



cuaca tidak menguntungkan. Di Kedu sendiri tembakau Kedu tak
akan berhasil, akibat cuaca tersebut. Adanya danau atau tidak,
seperti rawa Pening di Jateng, danau Toba di medan, arah aliran
air di atas/di bawah tanah,adanya hutan atau tidak, ini semua

akan menentukan cuaca setempat.

Suatu tempat, walaupun tanah dan pemeliharaannya sama,
belum tentu hasil setiap tahunnya akan sama, hal ini semata
mata disebabkan karena keadaarcuaca saja. Dengan berbagai
macam cara kia bisamenyesuaikan diri dengan cuacdetapi pada
umumnya manusia tidak dapat mengatasi pengaruhnya. Kurang
lebih 30% produksi panenan tergantung darikeadaan cuaca.
Kadangkadang bahkan panenan bisa gagal totahanya karena

akibat cuaca buruktermasuk banjir, erosi dan lain sebagainya.

Untuk daerah tropis, hal ini bisa terjadi terlalu kering dan panas
atau terlalu basah. Maka untuk mengatasi gangguan ini sebaiknya
jangan menanam kultur tunggal, alangkah lebih baiknya kalau
menanam bikultur atau kultur campuran, sehingga kalau ada
gagalnya sahh satu kultur tersebut mungkin yang lainnya akan
berhasil. Cuaca tidak hanya mempengaruhi kuantitas produksi
(jumlahnya) melainkan juga kualitas produksi (mutunya). Karena
perbedaan cuaca itulah, dalam satu tahun, tidak semua produksi
tanaman kuantitas/kualitasnya sama baik/buruknya hal ini akan
saling berbeda. Ada kemungkinan tahun ini disebut panenan kopi
yang bagus dan lain tahun yang bagus adalah tembakau hal ini

akibat keadaan cuaca.

Cuaca tidak hanya mempengaruhi produksi secara langsung,
melainkan ada yang tidak langsung, misalnya akan timbul hama dan

penyakit. Maka dengan adanya hama dan penyakit, secara langsung
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ataupun tidak langsung akan besar pula pengaruhnya terhadap
produksi tanaman. Maka bisa terjadi bahwa musim kemarau hanya
dinilai negatif saja, karena orang tidak bisa menanam. Musim
kemarau sebenarnya mempunyai nilai positif pula, karena
terjadinya panas dan kekeringan akan menghancurkan hama dan

penyakit.

Seperti yang telah dilakukan pada kegiatan studi kelayakan, data
data iklim seperti suhu, sinar mataharj curah hujan, angin,
kelembaban dan tingkatpenguapan pada calon areahgribisnis

perkebunan yang telah diperoleh sebagai dasar untuk
memberikan alternatif-alternatif jenis komoditas yang akan
ditanam. Selain itu dapat juga diberikan gambaran jenis

komoditas mana yang resikony&ecil dan besar, komoditas mana
yang menguntungkan dan sangaimenguntungkan, keuntungan

dapat dilihat dari aspek profit maupun sosial.

Keadaan lahan/tanah

Lahan merupakan matriks tempattumbuh bagi tanaman. Lahan
adalah alat produksi untuk  menghasilkan hasil
pertanian/perkebunan, tanpa lahan tanaman perkebunan tidak
akan ekonomis untuk diusahakarsecara komersial. Sebegai alat
produksi maka lahan dalam halini tanah sebagai tempat tegak
tanaman, tempat untuk persediaan unsurunsur makanan

tanaman, tempatpersediaan air bagi tanaman damdara sehingga

akar dapatbernapasdan menghisap makanan dari dalam tanah.

Sebagai pertimbangan dalam memilih suatu tanaman tidak
kalah penting apabila aénya informasi dan kondisi yang riil
dari tanah yang diusahakanInformasi tersebut bisa dilakukan

dengan pengamatan langsungeperti kondisi topografi, geografi,
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dan lain-lain, namun untuk melihat sifat fisik, kimia dan
biologi tanah (kedalaman solum,ketinggian muka air tanah,
tekstur, struktur, konsistensi, permeabilitas, dan keasaman)
perlu adanya penelitian laboratorium. Selain itu diperlukan juga
persyaratan tanaman mengenai kondisi laharyang diinginkan.
Data kondisi lahan tersebut dapatdisajikan daam bentuk tabel
apakah tanah tersebut dalam katagori baik, kurang baik, atau
tidak baik untuk tanaman yang dipilih. Dapat juga disajikan
dengan kriteria kesesuaian lahanseperti kesesuaiannya tinggi,

sedang, terbatas dan tidaksesuai.

2) Aspek Pasar

Setiap usahayang akan dijalankan harus memiliki pasar yang jelas.

Dalam aspekpasar dan pemasaran, hahal yang perlu dicermati

adalah;

a)
b)
c)
d)

e)

Ada-tidaknya pasar (konsumen)

Seberapa besar pasayang ada

Peta kondisi pesaing, terutamauntuk produk yang sejenis
Perilaku konsumen

Strategi yang dijalankan untuk memenangkan persaingan dan

merebut pasaryangada.

Untuk mengetahui adatidaknya pasar dan seberapa besarnya pasar,

serta perilaku konsumen, maka perludilakukan riset pasar, dengan

cara:

a)

b)

Melakukan surveidengan terjun langsung ke pasar untuk
melihat kondisi pasar yang ada. Dalam hal ini untuk

mengetahui jumlah pembeli dan pesaing.

Melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang
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dianggap memegang peranan. Dalam hal ini melakukan
wawancara kepada pesaing seaa diam-diam.

c) Menyebarkankuesioner ke berbagai calon konsumen untuk
mengetahui keinginan dankebutuhan konsumen saat inDalam

hal ini untuk mengetahuijumlah konsumen, daya beli darselera.

Diharapkan dengan mempertimbangkan aspek pasar inipemilihan

penetuan jenis tanaman lebih akurat lagi.

3. Refleksi

Mengingat kembali materi yang telah dipelajari:

a. Letak geografis yang strategis menunjukkan betapa kaya Indonesia akan
sumber daya alam dengan segala flora, fauna dan potensi hidrografis dan
deposit sumber alamnya yang melimpah. Sumber daya alam Indonesia
berasal dari pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan, peternakan,
perkebunan serta pertambangan dan energi.

b. Aspekaspek teknis yang harus diperhatikan dan dikaji dalam kegiatan
agribisnis perkebunan arara lain : lokasi usaha, kondisi iklim, kondisi
tanah, fasilitas transportasi dan pasokan air.

c. Aspekaspek kelayakan ekonomi yang harus diperhatikan dan dikaji
dalam kegiatan agribisnis perkebunan antara lain : tingkat persaingan,
pasar, teknis dan proyési laba rugi.

d. Aspek yang tidak kalah penting dari tahapan analisis dalam studi
kelayakan agribisnis perkebunamdalah aspek hukum yaitu legalitas, baik
legal menurut kelompok masyarakat maupun pemerintahUnsur -unsur
yang penting sebagai pertimbangan unitk menentukan produk

komoditas yang akan diusahakan adalah asfek teknis dan pasar.
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4. Tugas

a. Penguasaan konsep

1)

2)

Cari informasi/penjelasan (dari buku, internet, orang/pelaku usaha,
fasilitator, dll) dan diskusikan tentang melaksanakan penentuan
komoditas tanaman perkebunan tahunan yang akan diusahakan
Anda dapat menggunakan handout yang telah disediakan pada buku

ini.

b. Mengenal Fakta

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Lakukan observasi ke masyarakat (pengusaha) dalam kegiatan
melaksanakan penentuan komoditas tanaman perkebunan tahunan
yang akan diusahakan.

Observasi dilakukan secara berkelompok pada tempat yang berbeda.
Observasi dilakukan unuk mengetahui bagaimana masyarakat
melaksanakan penentuan komoditas tanaman perkebunan tahunan
yang akan diusahakan.

Siapkanlah daftar pertanyaan yang mncakup melaksanakan
penentuan komoditas tanaman perkebunan tahunan yang akan
diusahakan.

Dengan menggunakan pertanyaan yang telah dibuat, kemudian
lakukan observasi, mengumpulkan data dari fakta yang ada secara
lengkap di lapangan.

Dari hasil observasi s&njutnya lakukan perumusan kegiatan apa
yang dilakukan oleh masyarakat dan mampu memberikan kontribusi
secara positif tapi belum ada pada konsef dasar dan mengidentifikasi
apa yang ada pada konsep dasar tetapi belum dilakukan oleh
masyarakat, dan bila diakkukan akan mampu memberikan kontribusi

dalam meningkatkan produktifitas lahan.
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7)

Buatlah daftar kesenjangan/perbedaan yang Anda temukan dan

ekspresikan baik secara lisan (diskusi) maupun tertulis (laporan).

Melakukan analisis

1)

2)

Lakukan kegiatan analisis tehadap daya dukung yang tersedia di
tempat praktik untuk mengetahui tingkat kesesuaiannya dalam
kegiatan melaksanakan penentuan komoditas tanaman perkebunan
tahunan yang akan diusahakan.

Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok.

Menyusun dan melaksanakamencana kerja

1)

2)

3)
4)

5)

Secara berkelompok susun/buat alternati#alternatif rencana
melaksanakan penentuan komoditas tanaman perkebunan tahunan
yang akan diusahakan, rencana kerja harus memuat metode yang
akan dilakukan, kriteria keberhasilan, waktu pencapaian dafadwal
kegiatan, serta pembagian tugas kelompok.

Secara berkelompok lakukan pengambilan keputusan/menetapkan
alternatif rencana melaksanakan penentuan komoditas tanaman
perkebunan tahunan yang akan diusahakan yang akan dilaksanakan,
dengan memperhatikan dga dukung dan persyaratan teknis dalam
persiapan melaksanakan penentuan komoditas tanaman perkebunan
tahunan yang akan diusahakan. Apabila ada kesulitan, diskusikan
dengan fasilitator.

Laksanakan rencana berdasarkan jadwal yang telah disiapkan.
Kumpulkan data dari setiap butir kegiatan yang dilaksanakan. Dalam
pengumpulan data, gunakan lembar pengamatan yang dibuat yang
disetujui oleh fasilitator.

Buat evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan dan pencapaian standar

kerja yang telah ditetapkan dalam perencanaa
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6) Diskusikan hasil kegiatan, kemudian bandingkan dengan rencana
kerja dan konsepkonsep yang telah dirumuskan sebelumnya.

7) Secara berkelompok susun kesimpulan dan berikan umpan balik
terhadap metode melaksanakan penentuan komoditas tanaman
perkebunan tahunan yang akan diusahakan untuk mendapatkan hasil
yang optimal. Perumusan umpan balik ini harus mempertimbangkan

dasar teori, fakta dan kondisi hasil kerja.

5. Tes Formatif

Petunjuk mengerjakan:

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!

Soal:

1. Sebutkan sumber daya alam Indonesia yang menjadi potensi untuk
dikembangkan!

2. Sebutkanaspekaspek teknis yang harugliperhatikan dan dikaji dalam
kegiatan agribisnis perkebunan!

3. Untuk menentukan tanaman yangakan dipilih sebagai sarana agribisnis
perkebunan salah satu pertimbangaryang digunakan adalah aspek teknis.

Jelaskan!
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C. Penilaian

1. Sikap

PENILAIAN
No | ASPEK SIKAP YANG A
DINILAI TIDAK

7 8 9

Teliti

Tekun
Jujur

Disiplin

Tanggung jawab

Santun

Kerja sama
Proaktif
Peduli

|| N[O ]| W[N] P

- Batas minimal nilai SIKAP (Attitude) adalah 7,00.
- Nilai Akhir sikap (Attitude) diambil dari nilai terendah diantara nilai yang

diperoleh dari setiap Aspek sikap (Attitude) yang dinilai.

2. Pengetahuan

NO SOAL SKOR

1 Sebutkan sumber daya alam Indonesia yan

menjadi potensi untuk dikembangkan!

2 Sebutkan aspekaspek teknis yang harus
diperhatikan dan dikaji dalam kegiatan

agribisnis perkebunan!

3 Untuk menentukan tanaman yangakan dipilih

sebagai sarana agribisniperkebunan salah satu
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NO

SOAL

SKOR

teknis. Jelaskan!

pertimbangan yang digunakan adalah aspel

a. Semua butir soal mempunyai skor 10

b. Batas penguasaan kognitif (pengetahuan) minimal harus mencapai
7,00

c. Perhitungan Nilai Akhir Pengetahuan (NAP) menggunakan rumus sbb.

_ 2. Skor yang dicapai

NAP _ x10
¥ Skor maksimal
3. Keterampilan
No ASPEK YANG YEENILAIAN
DINILAI = 5 9 TIDAK
1 Persiapan
2 Proses kerja
3 Waktu
4 Hasil

a. Batas nilai kompetensi harus mencapai minimal nilai 7,00

b. Nilai Akhir Keterampilan (NAK) diambil dari nilai terendah diantara

nilai yang diperoleh dari setiap aspek yang di nilai.
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Kegiatan pembelajaran 3. Melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman

perkebunan tahunan (18 JP)
A. Deskripsi

Upaya mencukupi kebutuhan lalan perkebunan secara nasional melalui program
peningkatan produksi perkebunan telah ditempauh dengan memusatkan segenap
daya dan dana. Perluasan areal perkebunan di wilayah baru khususnya di
daerah-daerah luar Pulau Jawa merupakan pilhan tepat dan beraan, sekaligus
sejalan pula dengan rencana pengembangan wilayah. Lahan di luar Pulau Jawa
masih tersedia cukup luas lahadahan yang sesuai untuk pengembangan
perkebunan. Bahkan dapat diintegrasikan dengan program nasional

transmigrasi.

Keberhasilan usaha budidaya tanaman perkebunan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal (sifat genetik) maupun faktor eksternal. Salah satu
faktor tersebut adalah persiapan lahan. Supaya dapat menyiapkan lahan sesuai
persyaratan teknis, mala materi yang harus dipelajari terdiri dari pengertian
pengolahan lahan, tujuan pengolahan lahan, sistem pengolahan lahan, peralatan
pengolah tanah, pelaksanaan pembukaan lahan, pelaksanaan pengajiran titik

tanam dan pelaksanaan pembuatan lubang tanam

B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan Pembelajaran

a. Tujuan Akhir

Setelah mempelajari kompetensi ini siswa mampu melaksanakan
persiapan lahan produksi tanaman perkebunan tahunan sesuai

persyaratan teknis apabila disediakan alat dan bahan.

b. Tujuan Antara
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1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Siswa mampumemahami pengertian pengolahan lahan
Siswa mampu memahami tujuan pengolahan lahan
Siswa mampu memahami sistem pengolahan lahan
Siswa mampu memahami peralatan pengolah tanah
Siswa mampu melaksanakan pembukaan lahan

Siswa mampu melaksanakan pengajiratitik tanam.

Siswa mampu melaksanakan pembuatan lubang tanam

2. Uraian Materi

a. Pengertian Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan adalah mengubah keadaan lahan pertanian dengan

alat tertentu hingga memperoleh susunan lahan(struktur tanah) yang

dikehendaki oleh tanaman. Adapun kriteria pengolahan lahan yang baik

adalah :

1)

2)

3)
4)

5)

Terciptanya struktur tanah yang dibutuhkan wntuk tempat tumbuh
tanaman. Tanah yang padat diolah sampai menjadi gembur sehingga
mempercepat infiltrasi air, berkemampuan baik menahan curah
hujan memperbaiki aerasi dan memudahkan perkembangan akar.
Peningkatan kecepatan infiltrasi akan menurunkarrun off dan
mengurangi bahaya erosi.

Menghambat atau mematikan tumbuhan pengganggu.
Membenamkan tumbuhantumbuhan atau sampahsampah yang ada
diatas tanah kedalam tanah, sehingga menambah kesuburan tanah.
Membunuh serangga, larva, atau telutelur serangga medlui

perubahan tempat tinggal dan terik matahari.
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b. Tujuan Pengolahan lahan

Tujuan dari pengolahan lahan adalah menciptakan kondisi lahan yang
paling sesuai untuk pertumbuhan tanaman dengan usaha yang

seminimun mungkin.

c. SistemPengolahan Tanah

Lahan adalah merupakan lingkungan fisis dan biotik yang berkaitan
dengan daya dukungga terhadap perikehidupan dan kesejahteraan
hidup manusia. Lingkungan fisis meliputi topografi, iklim, tanahdan air.
Sedangkan lingkungan biotik meliputi hewan, tumbuhan, dan manusia.
Setiap kegiatan pertanian pasti membutuhkan pengolahan laharSetiap
upaya pengolahan lahan akan menyebabkan terjadinya perubahan siat
sifat tanah. Tingkat perubahan yang terjadi sangat ditentukan
oleh caraatau metode pengolahan tanah. Perubahan sifat tanah akibat
pengolahan tanah juga berhubungan dengan seringnya tanahaldm
keadaan terbuka, terutama antara 2 musim tanam, sehingga menjadi
lebih riskan terhadap, erosi, dan proses pencucian lapisan tanah yang
selanjutnya dapat memadatkan tanah. Ada beberapa sistem pengolahan

lahan yang biasa dilakukan yaitu :

1) Pengolahan Lalan Sempurna
Pengolahan lahan secara sempurna yaitu pengolahan lahan yang
meliputi seluruh kegiatan pengolahan lahan. Dimulai dari awal
pembukaan lahan hingga lahan siap untuk ditanami, meliputi

pembajakan, pemupukan damotary.

2) Olah Lahan Minimum.
Pegolahan lahan dengan olah tanah minimum hanya meliputi

pembajakan( tanah diolah, dibalik, kemudian tanah diratakan). Pada
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pengolahan tanah ini biasanya banyak dilakukan untuk lahan

tanaman semusim.

3) Tanpa Olah Tanah(TOT)
Pengolahan lahan pada istem ini hanya meiputi penyemprotan
guna membunuh atau menghilangkan gulma pada lahan, kemudian
ditunggu hingga gulma mati dan lahan siap untuk dibuat lubang

tanam untuk ditanami.

d. PeralatanPengolahan Tanah

1) Alat Pengolahan TanalPertama

Alat pengolahan tanah pertama adalah alalat yang pertama sekali
digunakan yaitu untuk memotong, memecah dan membalik tanah.
Alat-alat tersebut dikenal ada beberapa macam, yaitu :

a) bajak singkal (noldboard plow)

b) bajak piring (disk plow)

c) bajak pisau berputar (otary plow)

d) bajak chisel ¢hisel plow

e) bajak subsoil cubsoil plow

f) bajak raksasa @iant plow)

2) AlatPengolahanTanahKedua

Pengolahan tanah kedua dilakukan setelah pembajakan. Dengan
pengolahan tanah kedua, tanah menjadi gembulan rata, tata air

diperbaiki, sisasisa tanaman dan tumbuhan pengganggu
dihancurkan dan dicampur dengan lapisan tanah atas, kadang
kadang diberkan kepadatan tertentu pada permukaan tanah, dan

mungkin juga dibuat guludan atau alur untuk pertanaman.Alat
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e.

pengolah tanah kedua yang menggunakadaya traktor antara lain:
1) garu (harrow), 2) perata dan penggembur land roller dan

pulverizer), dan 3) alatalat lainnya.

Teknik Pembukaan Lahan

Dalam pengembangan perkebunan, dapat dibangun di daerah yang
memiliki tofografi yang berbeda, baik berupa vegetasi tumbuhan kayu,
semak belukar, areal konversi untuk peremajaan kebun dan pada lahan
gambut. Urutan pekerjaan dan alat yang digunakan serta teknis
pelaksanaan dalam pembukaan lahan sangat tergantung pa#aadaan
lahan tersebut. Disamping itu juga tergantung kepada kerapatan

vegetasi dan metode/cara pembukaan lahan yang digunakan.

Pembukaan lahan untuk pengembangan perkebunan tidak
diperkenankan adanya kegiatan pembakaran walaupun cara ini relatif

lebih  mudah, cepat dan murah.Pembukaanlahan dengan cara
membakar bertentangandengan Undangundang Nomor 18 Tahun 2004

tentang Perkebunan pada pasal 26 yang berbunyd 3 AOEAD DAl AEO
perkebunan dilarang membuka dan/atau mengolah lahan dengan cara
pembakaran yang berakibat terjadinya pencemaran dan kerusakan fungsi

Il ET CEOT CAT EEAODPG6S8
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Gambarl. Pembukaan lahanrdengan membakar lahan

Pelaksanaan pembukaan lahan tanpa bakar untuk pengembangan
perkebunan disesuaikan dengan kondisi vegetasi yang akan dibuka, yang
perlu diperhatikan adalah tetap terjaga lapisan olah tanah, urutan
pekerjaan, alat yang dignakan danteknik pelaksanaannya Urutan dan
jenis pembukaan lahantanpa pembakaran meliputi kegiatan menebang,

menebas, dan merumpuk/memerun pada jalur antara tanaman.

Kegiatan yang dilakukan untuk pembukaan lahan dapat dilakukan

dengan cara manual dan cara mekasii

1) Cara manual

a) Membuatrintisan dan mengimas
Vegetasi yang berdiameter hingga 10 cm dipotong dan dibabat,
untuk memudahkan penebangan pohon yang berdiameter lebih
dari 10 cm. Pekerjaan ini dilakukan dengan menggunakan

parang atau kapak.

b) Menebangdan merencek
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2)

Pohonkayu yang besar di areal tersebut ditebang kemudian
dicincang (direncek). Alat yang digunakan parang dan kapak

atau gergaji rantai Chainsaw).

c¢) Membuatpancarg jalur tanam / pancang kepala
Jalurtanamdibuat menurut jarak antar barisan tanaman
(gawang).Hal ini untuk memudahkan pembersihan jalur tanam.
d) Membersihkanalur tanam
Hasil rencekan ditempatkan diantara jalur tanaman, dengan
jarak 1 meter di kirizkanan pancang. Dengan demikian diperoleh
2 meter jalur yang bersih dari potongan kaytkayuan.
Caramekanis

Teknik pembukaan lahan tanpa bakar dengan cara mekanis dapat

dilakukan pada lahan yang mempunyai topografi datar hingga

berombak. Dalam cara mekanis ini umumnya penumbangan dapat

dilakukan dengan traktor.

a)

b)

c)

Membabat pendahuluan dan mengimas

Janis vegetasi semak dan atau pohon berkayu ditebas dan
menyisakan tunggul dengan tinggi maksimum 40 cm.
Menumbang.

Pohon yang berukuran relatif besar maupun kecil ditumbang
dengan menggunakan traktor atau menggunakan gergaji
rantai. Penumbangan sebaiknya dilakukan sedemikian rupa agar
seluruh sistem perakarannya ikut terangkat ke permukaan
tanah. Arah kerja dimulai dari pinggir ke arah tengah, dan pohon
ditumbangkan ke arah luar agar tidak menghalangi jalannya
traktor.

Merumpuk
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Semuakayu yang masih dapat dimanfaatkan dipotong sepanjang
3-5 m, kemudian dikeluarkan dari areal dan sisanya dirumpuk

pada daerah rendahan dengan menggunakan traktor rantai

d) Pemberantasan alaneplang
Pada tempattempat tertentu sering dijumpai alangalang secara
berkelompok.  Pemberantasan  dilakukan  menggunakan

herbisida.

e) Membuat pancang jalur tanam

Jalur tanam dibuat menurut jarak antar barisan tanaman.

f) Membersihkan jalur tanam
Hasil rencekan yang masih tersisa ditempatkan di antara jalur
tanaman, denganjarak 1 m di sebelah kirtkanan pancang.
Dengan demikian akan diperoleh jalur selebar 2 m yang bebas

dari potongan-potongan kayu atau ranting.

f. Faktor Penghambat Pengolahan Tanah Secara Mekanis

Faktor-faktor tersebut diantaranya, adalah:

1) Faktor teknis

Penggunaan traktor di lapangan untuk pengolahan tanah terlihat
bahwa masih banyaknya sisa tunggul pada petakan olahan dapat
menghambat penggunaan alat pengolahan tanah, sehingga dapat
menurunkan kapasitas dan efisiensi kerja alat. Akibatnya dapat
menyebablkan menurunnya pendapatan dari penggunaan traktor.

Selain itu ketersediaan sukucadang juga menjadi faktor penghambat.

2) Faktor ekonomi
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Kemampuan daya beli alat mesin pertanian mempengaruhi
pengembangan pengolahan tanah secara mekanis khususnya para

petani.
3) Faktor sumber daya manusia

Penggunaan alat/mesin pertanian biasanya menuntut pengetahuan
dan keterampilan. Begitu pula dengan penggunaan alat pengolahan
tanah. Tingkat pendidikan petani di Indonesia pada umumnya masih

rendah.

g. Teknik Pengajiran

Pada dasanya pemancangan ajir adalah untuk menandai tempat lubang
tanaman dengan ketentuan jarak tanaman. Ada dua cara pemancangan
ajir sebagai tempat titk tanam, yaitu pertama pada areal lahan yang
relatif datar/landai (kemiringan antara 0 z 8%) jarak tanam berbentuk
barisan lurus mengikuti arah Timur - Barat berjarak sesuai jarak tanam.
Keduapada areal lahan bergelombang atau berbukit (kemiringan 8%
15%) jarak tanam disesuaikan dengan lebar terateras yang diatur
bersambung setiap 1,25 m (penanaman secarkontur). Untuk lebih

jelasnya akan dibahas pada kompetensi penanaman.

h. TeknikPembuatan Lubang Tanam

Caranya, lubang tanam digali bertahap. Langkah pertama gali %2 bagian
permukaan lubang tanam bagian atas sedalam %z lubang. Lalu letakkan
tanah galian di samping kanan. Berikutnya, dalami lubang hingga
mencapai kedalaman yang ditentukan. Letakan terpisah dargalian
pertama. Untuk lebih jelasnya akan dibahas pada kompetensi
penanaman.
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Refleksi

Mengingat kembali materi yangtelah dipelajari:

a. Pengolahan lahan adalah mengubah keadaan lahan pertanian dengan
alat tertentu hingga memperoleh susunan lahan(struktur tanah) yang
dikehendaki oleh tanaman

b. Tujuan dari pengolahan lahan adalah menciptakan kondisi lahan yang
paling sesuai untuk pertumbuhan tanaman dengan usaha yang
seminimun mungkin.

c. Ada beberapa sistem pengolahan lahan yang biasa dilakukan yaitu
pengolahan lahan sempurna, olah lahan minimum dan tanpa olah
tanah(TOT).

d. Kegiatan yang dilakukan untuk pembukaan lahan dapat dilakukan
dengan cara manual dan cara mekanis.

e. Faktor penghambat pengolahan tanah secara mekanis adalah faktor
teknis, faktor ekonomi dan faktor sumber daya manusia.

Tugas

a. Penguasaan konsep

1) Cari informasi/penjelasan (dari buku, internet, orang/pelaku usaha,
fasilitator, dll) dan diskusikan tentang melaksanakan persiapan
lahan produksi tanaman perkebunan tahunan

2) Anda dapat menggunakan handout yang telah disediakan pada buku

ini.
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b. Mengenal fakta

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7

Lakukan observasi ke masyarakat (pengusaha) dalam kegiatan
melaksanakan persiapan lahan produksitanaman perkebunan
tahunan.

Observasi dilakukan secara berkelompok pada tempat yang berbeda.
Observasi dilakukan unuk mengetahui bagaimana masyarakat
melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman perkebunan
tahunan.

Siapkanlah daftar pertanyaan yang mencalp melaksanakan
persiapan lahan produksi tanaman perkebunan tahunan

Dengan menggunakan pertanyaan yang telah dibuat, kemudian
lakukan observasi, mengumpulkan data dari fakta yang ada secara
lengkap di lapangan.

Dari hasil observasi selanjutnya lakukan permusan kegiatan apa
yang dilakukan oleh masyarakat dan mampu memberikan kontribusi
secara positif tapi belum ada pada konsef dasar dan mengidentifikasi
apa yang ada pada konsep dasar tetapi belum dilakukan oleh
masyarakat, dan bila dilakukan akan mampu meberikan kontribusi
dalam meningkatkan produktifitas lahan.

Buatlah daftar kesenjangan/perbedaan yang Anda temukan dan

ekspresikan baik secara lisan (diskusi) maupun tertulis (laporan).

c. Melakukan analisis

1)

2)

Lakukan kegiatan analisis terhadap daya dukung ye tersedia di
tempat praktik untuk mengetahui tingkat kesesuaiannya dalam
kegiatan melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman
perkebunan tahunan

Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok.
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d. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Secara berkelompok susun/buat alternati#alternatif rencana
melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman perkebunan
tahunan, rencana kerja harus memuat metode yang akan dilakukan,
kriteria keberhasilan, waktu pencapaian dan jadwal kegiatan, serta
pembagian tugas kelompok.

Secara berkelompok lakukan pengambilan keputusan/menetapkan
alternatif rencana melaksanakanpersiapan lahan produksi tanaman
perkebunan tahunan vyang akan dilaksanakan, dengan
memperhatikan daya dukung dan persyaratan teknis dalam
persiapan melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman
perkebunan tahunan Apabila ada kesulitan, diskusikan dengan
fasilitator.

Laksanakanrencana berdasarkan jadwal yang telah disiapkan.
Kumpulkan data dari setiap butir kegiatan yang dilaksanakan. Dalam
pengumpulan data, gunakan lembar pengamatan yang dibuat yang
disetujui oleh fasilitator.

Buat evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan dan pencapaian
standar kerja yang telah ditetapkan dalam perencanaan.

Diskusikan hasil kegiatan, kemudian bandingkan dengan rencan
kerja dan konsepkonsep yang telah dirumuskan sebelumnya.
Secara berkelompok susun kesimpulan dan berikan umpan balik
terhadap metode melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman
perkebunan tahunan untuk mendapatkan hasil yang optimal.
Perumusan umpan Rlik ini harus mempertimbangkan dasar teori,

fakta dan kondisi hasil kerja.
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5. Tes Formatif

Petunjuk mengerjakan:

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!

Soal:

Jelaskan pengertian pengolahan lanah!
Jelaskan tujuan dari pengolahan lahan!
Sebutkan beberapa sistem pengolahan lahan!
Sebutkan alatalat pengolahan tanah pertama!

Jelaskan teknik pembukaan lahan dengan cara manual!

o o M w D

C. Penilaian

1. Sikap
PENILAIAN
ASPEK SIKAP YANG
NO YA
DINILAI
. g 5 TIDAK

1. Teliti

2. Tekun

3. Jujur

4. Disiplin

5. Tanggung jawab

6. Santun
7. Kerja sama
8. Proaktif

Sebutkan factor penghambat pengolahan tanah secara mekanis!
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NO

PENILAIAN

ASPEK SIKAP YANG
YA

DINILAI TIDAK
7 8 9

Peduli

a. Batas minimal nilai SIKAP (Attitude) adalah 7,00

b. Nilai Akhir sikap (Attitude) diambil dari nilai terendah diantara nilai

c. yang diperoleh dari setiap Aspek sikap (Attitude) yang dinilai.

Pengetahuan

NO SOAL SKOR

1 Jelaskan pengertian pengolahan lanah!

2 Jelaskan tujuan dari pengolahan lahan!

3 Sebutkan beberapa sistem pengolahan lahan!

4 Sebutkan alatalat pengolahan tanah pertamal!

5 Jelaskan teknik pembukaan lahan dengan cara manual!

6 Sebutkan factor penghambat pengolahan tanah secaf
mekanis!

a. Semua butir soal mempunyai skor 10

b. Batas penguasaan kognitif (pengetahuan) minimal harusiencapai 7,00

c. Perhitungan Nilai Akhir Pengetahuan (NAP) menggunakan rumus

Napo Z Skor yang dicapai

¥ Skor maksimal
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3. Keterampilan

No ASPEK YANG YZENlLAIAN
DINILAI 3 TIDAK
1 Persiapan
2 Proses kerja
3 Waktu
4 Hasil

a. Batas nilai kompetensi harus mencapaiminimal nilai 7,00

b. Nilai Akhir Keterampilan (NAK) diambil dari nilai terendah diantara

nilai yang diperoleh dari setiap aspek yang di nilai.
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Kegiatan Pembelajaran . 4 Melaksanakan Pembibitan Tanaman Perkebunan
Tahunan (18 JP)

A. Deskripsi

Pembibitan adalah kegiatan awal dari budidaya tanaman perkebunan tahunan
yang bertujuan untuk menghasilkan bibit berkualitas yang harus tersedia pada
saat penyiapan lahan telah selesai. Kita ketahui bahwa bibit akan berpengaruh
terhadap produksi akhir. Renggunaan bibit yang jelek baru akan terasa
pengaruhnya setelah masa panen tiba. Pada budidaya tanaman perkebunan
tahunan penggunaan bibit yang jelek bisa menurunkan produksi, bahkan banyak
pohon yang tidak bisa dipanen. Sehingga apabila Anda akan melk&n usaha
produksi tanaman perkebunan tahunan, maka harus dipersiapkan bibit yang
berkualitas baik. Pada kompetensi ini akan dibahas tentang prinsif pembiakan
generatif, pemilihan lokasi pembibitan, penyiapan benih, pelaksanaan pembibitan

dan pemeliharaanbibit.

B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan Pembelajaran

a. Tujuan Akhir
Setelah mempelajari kompetensi ini siswa mampu membibitkan
tanaman perkebunan tahunan sesuai persyaratan teknis apabila

disediakan alat dan bahan.

b. Tujuan Antara
1) Siswa mampu memilih lokaspembibitan.
2) Siswa mampu menyiapkan benih
3) Siswa mampu membibitkan tanaman perkebunan tahunan
4) Siswa mampu memelihara pembibitan tanaman perkebunan

tahunan.
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2.

Uraian Materi

a. Prinsip-Prinsip Pembiakkan Generatif

Pada prinsipnya pembiakan tanaman secargeneratif merupakan hasil
dari penyerbukan (sexua). Hasil pembiakan generatif lebih dikenal
dengan bibit dari biji, sebab bibit ini dikembangkan dari biji. Anggapan
semacam ini tidak selalu benar sebab ada biji yang bukan dari hasil
penyerbukan yitu biji apomiktik. Namun pada kebanyakan buah atau biji
ini telah dibuahi atau sebagai hasil perkawinan antara bunga jantan dan
bunga betina. Mekanisme perkawinan terjadi pada saat penyerbukan
yaitu pada saat kepala putik diserbuki dengan serbuk sari yang bemjut

sampai pembentukan biji.

Cara pembiakan tanaman dengan biji ini dapat terjadi secara alami dan
dengan campur tangan manusia. Pembiakan secara alami yaitu biji
tanaman yang jatuh di tanah, akan tumbuh menjadi tanaman jika
mendapat kondisi lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhannya.
Pembiakan dengan campur tangan manusia yaitu melalui manusia, biji
akan tumbuh menjadi tanaman jika ditempatkan pada kondisi
lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhannya. Belajar dari kondisi
alam ini manusia telah mengaal cara pembiakan tanaman dengan biji

jauh sebelum cara pembiakan vegetatif.

Pertumbuhan tanaman yang diperbanyak dengan biji, mempunyai
keseimbangan perbandingan antara pertumbuhan tanaman dibagian
bawah tanah (akar) dengan pertumbuhan bagian tanaman di atas
permukaan tanah (batang beserta tajuknya). Pertumbuhan tajuk yang

meninggi akan sebanding dengan pertumbuhan memanjang akar
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tanaman. dengan demikian, selain pohonnya lebih tinggi, tanaman dari

biji pun memiliki perakaran yang dalam.

Pertumbuhan vegetatif tanaman dari biji memerlukan waktu yang lebih
lama dari pada pertumbuhar tanaman dari hasil perbanyakan yang
lainnya, karena pertumbuhan tersebut dimulai dari awal (dari biji).
Energi awalnya lebih banyak digunakan untuk pembentukan batang dan
tajuk tanaman sehingga pertumbuhan generatifnya lebih lambat. Dengan
demikian diperlukan waktu yang lebih lama untuk menunggu tanaman

berbuah (menghasilkan).

Kelebihan tanaman ini adalah perakarannya kuat, tetapi kelemahannya
adalah pertumbuhan generatifnya lambat dan sifat genetiknya belum
tentu sama dengan sifat induknya. Dengan dekian tidak

mengherankan kalau umur berproduksinya tidak secepat tanaman yang

berasal dari perbanyakan vegetatif.

Adanya kekurangan seperti diatas bukan berarti tanaman yang berasal
dari biji ini tak berguna sama sekali. Tanaman ini masih banyak
diperlukan sebagai batang bawah untuk okulasi atau sambung atau
sebagai tanaman penghijauan di lahatahan kritis yang lebih

mementingkan konservasi lahannya dibanding produksinya. Khususnya
tanaman perkebunan tahunan, tanaman hasil perbanyakan dari biji
dapat dkenali dari sosoknya yang lebih tinggi dan percabangannya lebih

sedikit dibanding dengan tanaman hasil perbanyakan vegetatif.

Sifat genetik suatu tanaman dapat ditingkatkan melalui pemuliaan
tanaman dengan cara merakit sifasifat unggul yang dimiliki oleh
tanaman. Salah satu metode pemuliaan tanaman yang dapat dilakukan

secara sederhana adalah melalui persilangan (penyerbukan silang) yaitu
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menggabungkan dua atau lebih sifat unggul yang dimiliki tetuanya

dengan tujuan untuk memperoleh benih hibrida yanginggul.

Agar dapat melakukan persilangan yang menghasilkan benih hibrida
sesuai dengan target yang diinginkan, diperlukan pengetahuan dan

keterampilan dalam melakukan penyerbukan atau persarian.

. Penyerbukan

Pembiakan tanaman secara generatif adalah pembiakan tanaman dengan
menggunakan biji. Biji merupakan hasil reproduksi sexual tanaman.
Reproduksi seksual membutuhkan keterlibatan dua individu, biasanya
dari jenis kelamin yang berbeda (tepungsari/polen dan putik) yang
terdapat pada bunga .Bungaadalah struktur reproduksi seksualpada
tumbuhan yang berbuah. Bunga berfungsi untuk menghasilkambiji,
maka fungsi dari bunga sebagai penghasil biji merupakan dasar utama
yang penting untuk dipelajari. Dimana penyerbukan dan pembuahan

berlangsung pada bunga.

Dipandang dari segi biologi, bunga merupakan alat perkembangbiakan
tanaman karena bunga dapatumbuh menjadi buah yang berisi biji, dan
biji dapat tumbuh menjadi tanaman baru. Pada unumnya tanaman dapat
menghasilkan bunga setelah dewasa dan cukup mengandung cadangan
makanan. Apabila tanaman telah mencapai tingkat dewasa dan telah
mempunyai cadangan makanan yang cukup banyak terutama
karbohidrat maka dia akan mengalami perubahan kualitatif menuju
kearah pembungaan. Pada fase awal tanaman akan membentuk
premordia (bakal bunga) yang akan tumbuh menjadi kuncup bunga dan
kemudian membentuk buah danbiji. Pada umumnya tanaman yang
tumbuh pada habitat aslinya sehingga mendapat lingkungan yang cocok

dengan kebutuhannya, maka tanaman tersebut akan berbunga setiap
88


http://id.wikipedia.org/wiki/Jenis_kelamin
http://id.wikipedia.org/wiki/Reproduksi_seksual
http://id.wikipedia.org/wiki/Biji
http://id.wikipedia.org/wiki/Penyerbukan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembuahan

tahun pada bulanbulan yang sama. Namun apabila tanaman
dipindahkan ketempat lain yang komlisi lingkungannya berbeda maka

tanaman tersebut akan mengalami perubahan masa pembungaannya.
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan ternyata sangat mempengaruhi

pembungaan.

Penyerbukan atau polinasi adalah transfer serbuk sari/polen ke kepala

putik (stigma). Kejadian ini merupakan tahap awal dari proses

reproduksi. Penyerbukan merupakan bagian penting dari proses

reproduksi tumbuhan berbiji. Macam penyerbukan di alam dapt

dibedakan menjadi dua.

1) Penyerbukan tertutup (kleistogami, terjadi jika putik diserbuki oleh
serbuk sari dari bunga yang sama. Hal ini dapat disebabkan oleh:

a) Putik dan serbuk sari masak sebelum terjadinya bunga mekar
(anthesis.

b) Konstruksi bunga menghalangi terjadinya penyerbukan silang
(dari luar), misalnya pada bunga dengan kelopak besar dan
menutup. Contoh: familiaPapilionaceae

2) Penyerbukan terbuka kasmogam), terjadi jika putik diserbuki oleh
serbuk sari dari bunga yang berbda. Hal ini dapat terjadi jika putik
dan serbuk sari masak setelah terjadinyanthesis(bunga mekar).

Beberapatipe penyerbukan terbuka yang mungkin terjadi:

a) Autogamie yaitu: putik diserbuki oleh serbuk sari dari bunga
yang sama

b) Geitonogamieyaitu: putik diserbuki oleh serbuk sari dari bunga
yang berbeda, dalam pohon yg sama.

c) Allogamie (Silang) yaitu: putik diserbuki oleh serbuk sari dari
tanaman lain yg sejenis

d) Xenogamie(asing) yaitu: putik diserbuki oleh serbuk sari dari
tanaman lain yg tdak sejenis.
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Beberapa tipe bunga yang memungkinkan terjadinya

penyerbukan terbuka yaitu:

1 Dikogamibila putik dan benang sari masak dalam waktu yang
tidak bersamaan.ada dua tipe dikogami yaituProtandri:
benang sari lebih dahulu masak daripada putik daRrotogini
bila putik lebih dahulu masak daripada benang sari

1 Herkogami adalah bunga yang berbentuk sedemikian rupa
hingga penyerbukan sendiri tidak dapat terjadi. Misal Panili
yang memiliki kepala putik yang tertutup selaput ¢ostellum).

1 Heterostili adalah bunga memiliki tangkai putik (stylug dan
tangkai sari (filamentum) yg tidak sama panjangnya yaitu
tangkai putik pendek (microstylug, tangkai sari panjang dan

tangkai putik panjang (macrostylug, tangkai sari pendek.

Di alam bebas dapat terjadi penyerbu&n silang beberapa jenis tumbuh
tumbuhan yang dilakukan oleh serangga atau angin. Terjadinya
penyerbukan bebas secara alami tersebut tidak dapat diketahui pasti
apakah yang menjadi induk jantan maupun betina mempunyai sifat baik
atau tidak. Sehubungan degan kondisi tersebut maka kemudian
manusia melakukan penyerbukan silang dengan sengaja antara dua jenis
tanaman tertentu yang sifatsifatnya telah diketahui dengan pasti dan

tergolong jenis yang unggul.

Dalamperkawinan silang antara dua jenis tanaman unggul yang berbeda
sifat maka faktor-faktor dari pohon induk jantan sehingga diharapkan
diperoleh keturunan yang mengandung kombinasi sifasifat yang lebih
baik dan menguntungkan dibanding dengan induknya. Padumumnya
maksud dari penyerbukan silang adalah untuk memperoleh jenis
tanaman baru yang memiliki sifatsifat sebagai berikut:

1) Tanaman tumbuh lebih cepat dan kuat
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2) Hasil tanaman dapat dipungut dalam waktu yang lebih cepat
3) Produksi lebih tinggi
4) Tanaman dapatebih tahan terhadap hama dan penyakit

5) Tanaman lebih tahan terhadap cekaman iklim

Disamping itu ada beberapa alasan lain sehingga mengharuskan kita

untuk menyelenggarakan penyerbukan silang buatan, misalnya karena:

1) Tanaman hanya membentuk bunga betinaaga sehingga agar terjadi
penyerbukan bunga harus diserbuki oleh serbuk sari dari tanaman
yang lain.

2) Bunga dari tanaman yang mempunyai putik dan benangsari yang
waktu kematangannya tidak bareng, misalnya benagsari matang
lebih dahulu atau putik matang lebih dahulu.

3) Bunga menghasilkan serbuk sari yang tidak normal, tidak subur atau
hampa sehingga harus diserbuki dari serbuk sari tanaman lain yang
sehat.

4) Letak kepala putik dan benangsari dalam bunga tidak
memungkinkan terjadinya proses persarian sehingga hamuidibantu
oleh manusia.

5) Tanaman bersifat inkompatibel sendiri @elf incompatibl@, artinya
serbuk sari tidak cocok untuk membuahi putik sehingga

penyerbukan sendiri akan selalu gagal.

Agar dapat melakukan penyerbukan pada waktu yang tepat maka harus
tahu karakter bunga setiap tanaman secara utuh. Untuk dapat
mengetahui karakter bunga secara utuh maka harus dilakukan
pengamatan terhadap tanaman khususnya terhadap bunga. Pada
umumnya bungabunga yang terbentuk pada satu pohon tidak dapat

mekar dalam waktu yang bersamaan. Karena penyerbukan harus
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dilakukan tepat pada waktunya maka perlu dilakukan pengamatan

pertumbuhan bunga tersebut yang meliputi.

1) Pengamatan benangsari dari pohon indukantan

2)

a)
b)
c)
d)

e)

f)

Beri keterangan tentang benangsari dari bunga induk jantan,
berapa jumlahnya, letaknya, panjangnya dan sebagainya
Bagaimana keadaan kepala sari pada saat bunga mulai mekar?
Apakah benangsari lebih dulu matang daripada putik?

Pada pukul berapa ruangsari mulai pecah dan serbuk sari mulai
meninggalkan ruang sari?

Berapa jumlah bunga perpohon yang setiap hari dapat
digunakan untuk keperluan penyerbukan?

Pada pukul berapa serbuk sari terkumpul paling banyak?

Pengamatan putik dari pohon induk betina

a)
b)

c)

d)

Bagamana letak kepala putik dalam kuncup bunga?

Kapan putik mulai matang?

Pada saat bunga mulai mekar, apakah putik telah kejatuhan
serbuk sari atau masih tampak bersih dan segar?

Berapa hari lamanya kepala putik yang telah matang dalam

keadaan segar?

Penyerbukan sering mengalami kegagalan bila dilakukan pada saat

kondisi lingkungan yang tidak mendukung atau dilakukan pada saat

serbuk sari atau kepala putik belum matang atau telah lewat matang.

Oleh karena itu saat penyerbukan yang tepat merupakan faktor

penting yang harus diperhatikan agar penyerbukan berhasil dengan

baik. Untuk melakukan penyerbukan harus dipilih waktu yang tepat

dan tidak boleh terlambat dimana pada waktu itu putik ataupun

serbuk sari segar, sehat, telah matang dan cuaca mendukung proses

persarian dengan baik.
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1)

Untuk mengetahui proses persarian yang terbaik maka dapat
dilakukan penyerbukan orientasi. Pada wakiwwvaktu tertentu

misalnya satu jam sekali dilakukan percobaan penyerbukan setiap
hari pada kira-kira 20 z 50 bunga. Bila mangenyerbukan berjalan

baik maka serbuk sari yang jatuh di atas kepala putik akan
berkecambah. Penyerbukan orientasi yang berhasil dengan baik
merupakan dasar yang kuat bagi penyelenggaraan penyrbukan

silang buatan secara besabesaran.

Penyerbukan adalahjatuhnya serbuk sari pada kepala putik. Setelah
terjadi proses penyerbukan kemudian diikuti dengan peristiwa

pembuahan yaitu perkawinan antara gamet jantan dan gamet betina.
Hal yang penting dalam teknik penyerbukan silang buatan adalah
cara meletakkan ®rbuk sari dari induk jantan diatas kepla putik

induk betina, dan menjaganya jangan sampai kepala putik tersebut
kejatuhan serbuk sari dari tanaman lain yang tidak dikehendaki

maupun dari tanaman yang sama.

Kegiatankegiatan dalam penyerbukan silang buan meliputi
persiapan, kastrasi, pengumpulan serbuk sari, dan

penyerbukan/persilangan.

Persiapan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan penyerbukan

silang adalah:

a) Penyediaan induk
Sejumlah tanaman yang akan digunakan sebagai induk jantan

dan induk betina yang telah diketahui sifat dan keunggulannya
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b)

harus dijaga agar tetap sehat dan dapat menghasilkan bunga

pada saat yang tepat secara optimal.

Makin banyak jumlah jenis yang dapat disediakan, maka besar
kemungkinannya akan terdapat tanamartanaman yang
berbunga pada waktu yang sama sehingga penyerbukan silang

dapat dilakukan tepat pada waktunya.

Pengamanan induk
Untuk meningkatkan keamanan tanaman terhadap gangguan
dari luar serta untuk memudahkan pemeliharaannya, maka

tanamanztanaman induk tersehut dilindumgi dengan pagar.

Bila jenis-jenis yang akan disilangkan termasuk golongan
tanaman keras berumur panjang dan membentuk bunga yang
letaknya sangat tinggi, maka perlu dibuatkan tangga agar dapat

dilakukan penyerbukan.

Pemeriksaan dan pemiliharbunga

Beberapa hari sebelum bunga mekar sebaiknya dilakukan
pemeriksaan pada kuncupkuncup bunga. Semua kuncup bunga
dari induk betina yang sudah dewasa, segar, tidak rusak, dan
belum mengalami persarian dapat dipilih untuk penyerbukan
silang. Kuncup bun@ hendaknya dipilih dari kuncup bunya yang
terletak diujung cabang/ranting yang banyak memperoleh sinar

matahari.

Kuncup bunga yang telah terpilih segera dibungkus dengan
kantong agar tidak memperoleh gangguan dari luar, sedangkan

kuncup-kuncup bunga yangtidak terpilih harus segera dibuang.
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Kriteria kantong yang digunakan untuk membungkus bunga
adalah:

1 kuat dan tahan air hujan

i tidak mengganggu pernafasan bunga

1 bila kena air cepat kering

1 ukuran kantong sesuai dengan besar bunga

2) Kastrasi

Kastrasi atau emakulasi adalah membuang semua benangsari yang

masih muda (belum matang) dari kuncup bunga induk betina dengan

tujuan agar bunga tersebut tidak melakukan penyerbukan sendiri.

Kastrasi dilakukan pada kuncup bunga yang telah dewasa, tetapi

benangsarinya maih muda yaitu belum dapat mengeluarkan serbuk

sari dan ruang sarinya masih menutup rapat. Cara melakukan

kastrasi adalah sebagai berikut:

a)
b)

f)
g9)

Kantong pembungkus bunga dibuka secara haliati.

Bagian ujung kuncup bunga dipotong dengan gunting hingga
kepala puik jelas kelihatan dari atas. Hathati jangan sampai
kepala putik ikut terpotong.

Mahkota bunga dibuka satu persatu, menggunakan pinset hingga
benagsari kelihatan.

Benangsari dicabut satu persatu menggunakan pinset sampai
habis, bila perlu mahkota bisa dduang.

Kepala putik diperiksa menggunakan loupe, apakah masih segar
dan belum terkontaminasi.

Bunga yang telah dikastrasi dibungkus kembali.

Tangkai bunga diberi label yang ditulisi nonor dan tanggal.
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3)

4)

Pengumpulan serbuk sari

Pengumpulan benangsari daripohon induk jantan dapat dimulai

beberapa jam sebelum bunga mekar. Bila letak induk betina jauh
dari pohon induk jantan maka pengangkutan bunga dari induk
jantan ke induk betina akan memakan waktu yang cukup lama. Agar
bunga tidak cepat layu maka penganilan bunga dilakukan pada

pagi hari sebelum matahari terbit atau sore hari setelah matahari
terbenam. Untuk memperpanjang daya simpan bunga dapat juga
cabang dan ranting dimana bunga tersebut berada ikut dipotong dan

ujung potongan dimasukkan dalam botoberisi air.

Penyerbukan

Berikut ini adalah beberapa petunjuk cara melakukan penyerbukan

a) Pada bunga yang berkelamin dua penyerbukan silang hanya
dilakukan pada bunga yang sudah dikastrasi.

b) Pada tanaman yang hanya menghasilkan bundminga betina,
maka puik dapat langsung diserbuki pada saat bunga mulai
mekar.

c) Saat yang baik untuk melakukan penyerbukan silang adalah
apabila tanaman sedang berbunga lebat.

d) Suhu udara terbaik untuk melakukan penyerbukan pada
umumnya antara 207 25 0C.

e) Beberapa jam sebelum dakukan penyerbukan dilakukan,
serbuk sari dari induk jantan harus tersedia dalam jumlah yang

cukup.
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C.

f) Penyerbukan dapat dilakukan dengan baik pada saat kepala
putik mulai mengeluarkan lendir, warnanya tampak putih
bersih, mengkilap dan segar.

g) Pada setiap tagkai bunga yang telah diserbuki, segera diberi

label yang diberi nomor kode persilangan

Pemilihan Lokasi Pembibitan

1)

2)

Tempat

Pemilihan tempat pembibitan merupakan hal yang yang penting
untuk menyediakan kondisi optimal sehingga menghasilkan bibit
berkualitas tinggi. Pada perkebunan baru, sangat penting untuk
memetakan rencana pengembangan perkebunan dan kemudian
meletakkan pembibitan di tengah lokasi tersebut untuk
meminimalkan jarak dan waktu transportasi. Lokasi yang berada di
tengah juga akan membantu kemudahan pengawasan dan

pengamanan.

Lokasi pembibitan sebaiknya memiliki kemiringan yang rendah tidak
melebihi 15 %, hal ini untuk mempunyai drainase yang baik. Bentuk
pembibitan diusahakan menyerupai persegi untuk memperoleh

desain dan instalasi penyiraman yang efisien.

Jalan

Lokasi pembibitan dipilih tempat yang tidak terisolasi, dan
mempunyai jalan yang cukup lebar dan kuat agar kendaran dapat
lewat padaperiode penanaman. Jarak antara jalan angkut ke bedeng

pembibitan tidak terlalu jauh maksilam 50 meter.
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3)

4)

5)

6)

Drainese

Lokasi sebaiknya tidak terkena banjir karena akan merusak
pembibitan dan bangunan, atau adanya air yang tergenang
merupakan awal stres pada bibit dan ketidak seimbangan nutrisi.
Pilih lokasi yang agak tinggi dari aliran air utama, atau pastikan

bahwa ada saluran air keluar yang membantu sistem drainase.

Air

Kebutuhan air (jumlah dan mutu) harus ditentukan sebelum
memulai penyiapan lokasi, sehingga sumber air yang ada harus
dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan. Jka kualitas air
diragukan maka contoh air sebaiknya dianalisis untuk menentukan

kandungan sedimen dan polutan atau bahan kontaminan.

Tanah

Tanah pada lokasi pengisian polybag harus berkualitas baik. Sfat-
sifat tanah untuk pembibitan adalah tidak kedap air, gembur dengan
kadar pasir tidak lebih 60%, dan bebas kontaminasi. Tanah untuk
pengisian polybag harus disaring untuk menghilangkan kotoran,

batu, ranting tanaman dan gumpalan besar.

Areal

Areal pembibitan harus cukup luas untuk menampung rencana
penanaman dan sisipan. Kebutuhan areal pembibitan tergantung
beberapa faktor :

a) Luasareal tanam

b) Kebutuhan bibit tahunan bergantung pada pengembangan

lahan, keter sediaan tenaga, dan sumberdaya lainnya.
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c) Kerapatan tanam
d) Tipe pembibitan.
d. Penyiapan Benih

1) Kriteria benih
Benih sebagai bahan perbanyakan sebaiknya menggunakan benih
yang bermutu. Keuntungan penggunaan benih bermutu adalah
dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan benih,
karena populasi tanaman yang akan tumbuh dapat diperkirakan
sebelumnya, vyaitu dari data (label) daya kecambah dan
kemurniannya. Benih dapat dikatakan baik atau bermutu kalau
sudah memenuhi komponen mutu benih, yaitu kriteria mutu fisik,
mutu fisiologis, mutu genetik dan mutu pathologis. Kriteria benih

yang baik secara fid adalah:

a) Tingkat kebersihan benih
Salah satu ketentuan benih sesuai dengan standar yang telah
ditentukan adalah tingkat  kebersihannya dari segala kotoran
baik kotoran yang berasal dari sisssisa bagian tanaman maupun
kotoran lain (biji-biji herba gulma, potongan tangkai, butiran

butiran tanah/pasir dll).

b) Ukuran dan keseragaman
Ukuran benih yang dimaksud adalah besar kecilnya volume
setiap butir benih. Benih yang berukuran normal dan seragam
akan memiliki struktur embrio yang baik dan cangan makanan

yang cukup.

c) Berat benih
Berat benih yang dimaksud adalah berat setiap butir yang
biasanya ditimbang. Untuk benih berukuran besar, pengukuran
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dengan cara menimbang 100 butir sedangkan untuk benih
berukuran kecil 1000 butir.

d) Warna benih
Warna benih dapatmengidentifikasi suatu benih terutama untuk
mengetahui lamanya benih tersimpan dan tingkat kesehatan
benih dari penyakit benih. Benih yang baik adalah benih yang
memenuhi warna cerah, tidak kusam, mulus, tidak bercak atau

terang sesuai dengan warna dasarrgy.

Benih dinyatakan memenuhi kriteria fisiologis benih apabila

benih tersebut memiliki viabilitas dan daya kecambah yang
tinggi sesuai dengan persyaratan mutu benih yang telah
ditetapkan. Begitu juga kriteria pathologis bila benih tersebut
tidak terinfeksi penyakit sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan. Sedangkan benih dinyatakan memiliki mutu genetis
yang baik bilabenih tersebut memiliki tingkat kemurnian yang

tinggi sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan.

2) Kebutuhan Benih
Sebelum merlyemai, satu hal yang perlu dilakukan adalah
menghitung kebutuhan benih dengan cermat. Hal ini terutama
diperlukan untuk keperluan benih dalam jumlah yang besar,
perhitungan kebutuhan benih ini akan memberikan beberapa

keuntungan, antara lain adalah untulefisiensi biaya.

Dengan perhitungan kebutuhan benih yang cermat, akan dapat
menghemat biaya dan dapat menghindari pembengkakan biaya yang
diakibatkan oleh kelebihan benih yang disemai. Proses budidaya
selanjutnya akan berjalan lebih baik dengan adanya perhitungan

kebutuhan benih yang cermat, hal ini dimungkinkan dengan
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diperolehnya benih yang seragam sehingga memudahkan kieis

budidaya selanjutnya. Dalam perhitungan kebutuhan benih ini,
diperhitungkan juga kebutuhan benih untuk penyulaman sehingga
bilaada tanaman yang mat dapat diganti dengan benih yang

seragam yang telah diperhitungkan sebelumnya.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menghitung kebutuhan
benih antara lain luas lahan, jarak tanam, prosentase daya kecambah
benih, cadangan untuk penyulaman, kecamlbadapat dipindah dan
bibit dapat ditanam. Luas lahan jelas akan mempengaruhi jumlah
benih yang diperlukan. Semakin luas lahan penanaman maka
semakin banyak benih yang diperlukan. Dengan demikian, semakin
banyak pula biaya yang diperlukan untuk pesemaian Demikian pula
dengan jarak tanam, semakin lebar jarak tanam yang digunakan

maka semakin sedikit jumlah benih yang diperlukan dan sebaliknya.

Setelah luas lahan dan jarak tanam yang digunakan diketahui maka
perhitungn kebutuhan benih sudah dapat dilaklkan. Secara umum
perhitungan kebutuhan benih menggunakan cara sederhana sebagai
berikut: untuk kebutuhan benih yang menggunakan pola jarak tanam

segi empat dapat dihitung dengan rumus :

Y B 1 1 10
+ X X X
Cx F G H

Keterangan :
Y = Jumlah benih yang diperlukan
B = Luas lahan yang akan ditanami (2
C = Jarak tanam antar barisan (m)
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Jarak tanam dalam barisan ( m)

Penyulaman ( pohon )
= Daya kecambalbenih ( % )
= Kecambah dapat dipindah

I @ T m O
I

= Bibit dapat ditanam

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkecambahan Biji

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkecambahan biji dapat dibedakan

menjadi dua.

1) Faktor dari dalam biji yang meliputi:

a)

b)

Kematangan biji,
Biji yang dipanen sebelum tingkat kemasakan fisiologisnya

tercapai tidak mempunyai viabilitas tinggi.

Ukuran biji,

Berat biji menentukan besarnya kecambah pada saat permulaan
dan berat tanaman pada saat dipanen, karena biji yang
berukuran besar dan berat mengandung cadangan makanan

lebih banyak dibandingkan dengan biji yang kecil.

Dormansi biji,

Suatu biji dikatakan dorman apabila biji itu sebenarnyaviable
(hidup) tetapi tidak mau berkecambah walaupun pada keadaan
lingkungan yang memenuhi syarat bagi perkecambahannya.
Periode dormansi ini dapat berlangsung musiman atau dapat
juga selama beberapa tahun, tergantung pada jenis biji dan tipe

dormansinya.

102



2) Faktor Luar (Lingkungan)

a) Air
Salah satu syarat penting bagi berlangsungnya proses
perkecambahan biji. Dua faktor penting yang mempengaruhi
penyerapan air oleh biji adalah (a) sifat dari biji itu sendiri
terutama kulit pelindungnya dan (b) jumlah air yang tersedia

pada media di sekitarnya.

b) Temperatur

Merupakan syarat penting yang kedua bagi perkecambahan biji.
Tanaman pada umumnya dapat diklasifikasikan berdasarkan
kebutuhannya akan temperatur. Temperatur optimum adalah
temperatur yang paling menguntungkan bagi berlangsungnya
perkecambahan biji. Pada kisarantemperatur ini terdapat
persentase perkecambahan biji yang tertinggi. Temperatur
optimum bagi kebanyakan biji tanaman adalah antara 26%z
350C (80P 7 95°F).

b) Oksigen
Proses respirasi akan berlangsung selama biji masih hidup. Pada
saat perkecambahan berlangsung proses respirasi akan
meningkat disertai pula dengan meningkatnya pengambilan
oksigen dan pelepasan karbondioksida, air dan energi.
Terbatasnya oksigen yang dapat dipakai akan mengakibatkan

terhambatnya proses perkecambahan biji.

d) Cahaya
Kebutuhan biji terhadap cahaya untuk perkecambahannya

berbedabeda tergantung pada jenis tanaman. Terdapat empat
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kelompok tanaman yang dibedakan berdasarkan pengaruh
cahaya terhadap perkecambahan biji yaitu (a) kelompok yang
memerlukan cahaya secara mutla untuk perkecambahannya (b)

kelompok yang memerlukan cahaya untuk mempercepat
perkecambahannya, misalnya selada dan tembakau (c)
kelompok di mana cahaya dapat menghambat
perkecambahannya dan (4) kelompok di mana benih dapat

berkecambah sama baik di tempgelap atau ada cahaya.

Pembibitan tanaman perkebunan tahunan

Langkah pertama kegiatan pembbitan meliputi kegiatan seleksi
biji, pengecambahan, dan penyemaian.Berikut adalah contoh

pembibitan tanaman karet, kakao dan kelapa sawit.

1) Pembibitan tanamankaret

a) Seleksi Biji
Tidak semua biji karet yang telah dikumpulkan dari lahan
bisa digunakan sehagai bibit untuk ditumbuhkan
menjadi batang bawah. Biji tersebut harus disdeksi
berdasarkan kemurnian klon dan daya kecambahnya. Untuk
memastikan kemurnian klon, biji dari satu areal perkebunan
yang sudah diketahui klonnya harus diusahakan tidak
tercampur dengan biji dari klon berbeda/dari areal lain.
Karenanya, dari suatu areal yang sudah jelaklonnya
harus dipisahkan dari areal lain dengan klon berbeda.
Sementara itu, memastikan daya kecambah biji tersehut bisa
dilihat dari kesegaran,ukuran, daya lenting, posisi saat

direndam, dan warna belahannya.
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Biji karet memiliki daya kecambahbaik adalah biji yang masih dalam
keadaan segarArtinya, baru jatuh dari pohonnya atau paling
lambat empat hari setelah jatuh. Daya kecambah biji juga bisa
diperkirakan berdasarkan ukurannya. Setelahdilakukan pengukuran,

biji-biji karet dapat dkelompokkan menjadi lima ukuran seperti

terlinat di tabel 1.

Tabell. Ukuran RataRata Biji Karet

Ukuran Panjan Lebar Tebal Jumlah Berat
g (cm) (cm) (butir/kg) (gram/
(cm) butir)

Terkecil 1.733 1.545 1.393 508 1.650
Agak kecil 1,887 1.67(1 1,464 434 2,064
Kecil 1,978 1,733 1,536 410 2,231
Sedang 2.060 1,794 1,626 310 2,840
Besar 2,291 1,928 1,750 287 3,300

Sumber: Indriaty IndyahS Dalam Tim Penulis PS, 1991

Berdasarkan ukurannya, secara umum bij karet ukuran sedang
memiiki daya kecambah paling haik dibandingkan dengan ukuran
lainnya dan daya kecambah biji berukuran besar lebili bé& daripada
biji ukuran kecil. Melalui pengamatan, biji karet yang memiliki daya
kecambah baik adalajrang berkulit luar mengilap. $mentara
itu, berdasarkan daya lentingnya,biji yang dijatuhkan di
ubin dan memantul berarti

keadaannya cukup baik.

Sebaliknya, jika tidak memantul keadaannya jelak.

Cara terakhir untuk mengetahui daya kecambah biji
adalah melalui pembelahan. Pembelahan ini dilakukan
dengan metode sample.Sekitar 100 biji karet dari 200 kg biji
diambil secara acak dan kemdian dibelah menggunakanbatu
Setelah dibelah,
kecambah biji karet yang bisa disimpulkan herdasarkan warna
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belahannya.Keenam kriteria tersebut sebagai berikut.

1 Belahan biji berwarna putih dinilai sangat baik.

1 Belahan biji berwarna kekuningan dinilai baik.

1 Belahan biji kekuningan agak kehijauan dinilai cukup
baik.

1 Belahan biji kekuningan berminyak dinilai jelak.
Belahan biji kekuningan glap dinilai rusak.
Belahan biji kecokelatan hingga kehitaman dinilai

busuk

b) Bedenganperkecambahan

Bedengan perkecambahan harus sudah disiapkan sebelum

pengumpulan biji, sehingga begitu biji terkumpul bisa segera

dikecambahkan, karena sifat biji karet daya tumbuhnya cepat
menurun. Cara membuat bedengan perkecambahan adalah
sebagai berikut:

1 Tanah media perkecambahan dibersihkan dari gulma, batu
batuan, gumpalan tanah ataupun sisaisa akar.

1 Pada tepi bedengan diberi pembatas dan penguat berupa
papan/bambu, kemudian di atas bedengan dihamparkan pasir
sungai yanq telah diayak setebal 5 cm aediratakan.

1 Lebar bedengan 1,2 m dengan tujuan memudahkan pekerjaan
deder benih dan pekerjaan lainnya, sedangkan panjangnya
menyesuaikan keadaan tempat.

1 Arah bedengan memanjang Utaragelatan dan diberi
naungan/atap dari daun kelapa atau jerami atau paanet.
Tinggi tiang sebelah Timur 1,2 m dan sebelah Barat 0,9 m.

Lebih jelasnya dapat dilihat padagambar di bawah ini
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Gambar2. Bedeng pengencabahan biji karet.

Tanah yang akan dipergunakan sebagai dasar bedengan
dibersihkan dari gulma, batubatuan dan gumpalan tanah keras
serta sisasisa akar lalu diratakan. Agar pasir sungai yang akan
dimasukkan dalam bedengan tidak mudah longsor diperkuat

dengan penahan kayu atau bambu.

Melakukan Perkecambahan Karet

Benih yang telah diseleksi sebelum disemai sebaiknya dicuci

terlebih dahulu dengan air bersih. Untuk meningkatkan daya

kecambah biji,dapat dilakukan perendaman biji dengan larutan

KNG 0,2 % bahan aktip selama 24 jam atau dengan air bersih

selama 48 jam. Biji yang diterimapada hari bersamaan, dapat

disemaikan ditempat yang sama. Biji didederkan pada media

yang telah disiapkan. Buatlah pada permukaan bedengan gatis

garis lurus dengan jarak kurang lebih 5 cm. Ambilah biji / benih

dan semaikan dengan jalan menekan biji kedata tanah. Bagian
OPAOOO6 UAT ¢ OAOA 1 AT CAOAE EAAAXAE
OAAAT T UA AEEE8 " ACEAT ObpdOiccdico AE
Aturlah agar arah mata tempat keluarnya lembaga mengarah

kesatu arah.Jarak tanam antar barisan sekitar 5 cm dan fjak

dalam barisan 23 cm. Bila jumlah benih yang akan
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dikecambahkan banyak, penanaman biji pada bedengan

persemaian pengecambahan dapat lebih rapat.

Gambar3. Mengecambahkan benih karet

d) Pemeliharaan persemaian perkecamahan

Persemaianperkecambahan harus dipelihara dengan baik agar
benih dapat berkecambah dengan baik pula.Pemeliharaan
persemaian perkecambahan yang terpenting adalah penyiraman.
Penyiraman harus dilakukan pagi dan sore hari agar bedengan
selalu dalam keadaan lembab. Unkupenyiraman persemaian
harus menggunakan alat penyiraman yang dapat mengeluarkan
butiran - butiran air yang halus dan menyebar, misalnya gembor
atau emprat.

Pemeriksaardan pemindahan kecambah

Benih karet akan berkecambah dalam jangka waktu & 30 hari.
Biji yang tidak berkecambah setelah 21 hari sebaiknya
disingkirkan, karena kualitas bibit akan jelek. Benikbenih yang
tidak sehat (bercendawan, berlubang atau diserang
hama/penyakit) harus dibuang.Setelah benih berkecambah,

benih dapat dipindahkan ke pergmaian.
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